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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Farhan 
NIM : 20600114070 
Judul :“Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal   Mata 
Pelajaran Fisika kelas XII SMAN 17 Makassar” 
 
Penelitian ini secara umum bertujuan: 1) untuk menggambarkan tingkat kompleksitas 
pada penentuan standar nilai KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar, 
2) untuk menggambarkan tingkat daya dukung pada penentuan standar nilai KKM mata 
pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar, 3) untuk menggambarkan tingkat intake 
pada penentuan standar nilai KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar. 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang digunakan untuk 
menggambarkan kriteria penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar.yaitu kompleksitas, daya dukung, intake, 
dan daya dukung. Objek penelitian ini merupakan dokumen yang digunakan oleh guru dalam 
menentukan kriteria ketuntasan minimal yang berupa lembar observasi dan  dokumen hasil 
belajar peserta didik pada semester sebelumnya dengan seorang guru fisika  kelas XII  pada 
SMAN 17 Makassar sebagai subjek penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan analisis deskriptif utnuk menggambarkan indikator penentuan criteria 
ketuntasan minimum yaitu kompleksitas, intake, dan daya dukung. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa penentuan nilai kompleksitas kriteria  ketuntasan 
minimal berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 75, nilai  intake berada pada 
kategori  sedang dengan nilai 79 dan daya dukung berada pada kategori tinggi dengan nilai 
sebesar 80. Berdasarkan hasil tersebut, nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika pada kelas XII SMAN 17 Makassar sebesar 84. 
 Implikasi dari penenlitian ini yaitu perlu adanya pengontrolan analisis yang lebih 
pada saat menentukan tingkat kompleksitas tiap kompetensi dasar agar nilai yang ditetapkan 
sesuai dengan tingkat kesulitan masing-masing kompetensi dasar. 
 
Kata Kunci : Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),Deskript
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ABSTRACT 
Name : Muhammad Farhan 
NIM : 20600114070 
Tittle :“ Analysis of Value Standart of Minimum Passing Criteria 
Determination Lesson Physics Third Grade SMAN 17 Makassar.” 
 
Generally, the aim of this research : 1. To descibe complexity ablitiy value standart 
determinaton KKM physics lesson third grade on SMAN 17 Makassar, 2. To describe 
support cappacity on value standart determination KKM deciding physics lesson third grade 
on SMAN 17 Makassar, 3. To describe intake ability value standard determination KKM 
deciding physics lesson third grade on SMAN 17 Makassar. 
 Style of This research used descriptive design, used for describe determination of 
value standard minimum passing criteria (KKM) physics lesson third grade on SMAN 17 
Makassar, that is complexity, support capacity, and intake. The object of this research is 
document used by teacher in deciding minimum passing criteria like observation paper and 
raport document previous semestet and then a tacher of physics lesson SMAN 17 Makassat 
as research subject. Data processing done by using deskriptive analyse  for describing 
indicator of minimum passing criteria determination that is complexity, intake, support 
capacity.  
The result of research showed that determination of complexity value is in medium 
value category 75, intake value is in medium value category 79, and support capacity is in 
medium value category 80. Based on the result, value of minimum passing criteria  (KKM) 
physics lesson third grade on SMAN 17 Makassar is 78 
 Implication of this research is there needs to be more analyse control when determine 
complexity in every base competence so value decided same with difficult degree of every 
base competence 
Keywords : Minimum Passing Criteria (KKM),Deskriptive  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sebuah alat atau media yang sangat penting untuk 
menciptakan individu dengan sumber daya yang berkualitas dan berpotensi. 
Pendidikan yang ada saat ini diharapkan mampu mendukung perkembangan di masa 
depan yaitu pendidikan yang mampu menumbuhkembangkan potensi peserta didik 
dengan kemampuan yang berpikir yang tinggi sehingga peserta didik mampu 
menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Oleh 
karena itu, pendidikan yang dikemas secara sistematis diharapkan dapat 
menumbuhkan potensi individu sebagai sebuah elemen yang sangat penting penting 
untuk membawa perubahan  yang positif di lingkungan masyarakat. 
Kendala dalam dunia pendidikan dapat juga diartikan sebagai kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik. Jadi kendala belajar sama artinya dengan kesulitan 
belajar yang merupakan suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara 
wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, atau gangguan belajar tertentu yang 
dialami oleh peserta didik (Wahab, 2015: 191). 
Pendidikan yang diterapkan pada lingkungan sekolah lebih bersifat formal, 
memiliki ciri utama adanya rancangan atau yang sering kita sebut dengan istilah 
kurikulum, yang mempunyai kedudukan sangat sentral. Kurikulum dibuat untuk 
mengatur segala perihal terkait dengan rancangan-rancangan pembelajaran.  Menurut 
Sukmadinata (2009: 4) kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan 
demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Di samping itu kurikulum juga 
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merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan 
tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta proses pendidikan itu sendiri. Dari situlah, 
pemerintah memberikan perhatian besar pada peningkatan mutu kurikulum. Agar 
tujuan-tujuan pendidikan dapat tercapai maka pemerintah berusaha untuk 
memperbaiki mutu kurikulum. Salah satu bukti dalam perbaikan mutu kurikulum 
adalah dengan dilakukannya pergantian kurikulum, dimulai dari KBK (Kurikulum 
Berbasis Kompetensi), KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), hingga 
Kurikulum 2013 (K13) yang diterapkan di seluruh lembagai pendidikan di Indonesia.  
Kurikulum dalam dunia pendidikan dapat diartikan secara luas maupun secara 
sempit. Secara  luas kurikulum diartikan tidak hanya sebatas mata pelajaran ,tetapi 
juga merupakan sebuah rancangan dan aturan-aturan terkait proses pembelalajaran. 
Secara sempit kurikulum diartikan hanya sebagai beberapa mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan peserta didik di sekolah atau perguruan tinggi. 
Menurut Sudirman,dkk (1989: 8) kurikulum merupakan salah satu alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan 
pengajaran pada semua jenis dan tingkat sekolah. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan/25: 2 
)( 
Terjemahannya : 
“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat” (Departemen Agama RI, 2008: 359). 
3 
 
 
 
Allah SWT juga berfirman dalam QS. Al-Mu’minun/23: 18 
             
 
Terjemahannya : 
“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu 
menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya.” (Departemen Agama RI, 2008: 273). 
 
Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang Tuhan ciptakan 
mulai dari perencanaan, proses, hingga hasil, sesuai dengan sifat, fungsi, bentuk,  
serta ukurannya masing-masing. Dengan kata lain segala sesuatunya telah ditetapkan 
sesuai dengan ukurannya masing-masing. Begitupun kurikulum yang dibuat dan 
segala perangkat yang menyertai didalamnya, Semuanya telah dirancang sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan aturan-
aturannya yang harus diikuti dan dipatuhi oleh semua instansi di bidang pendidikan 
baik pendidikan formal ataupun pendidikan non-formal. 
Kurikulum juga dapat diartikan sebagai suatu rancangan proses belajar 
mengajar yang telah dibuat pemerintah yang tersusun secara sistematis. Dikatakan 
sistematis karena kurikulum dirancang sesuai dengan kebutuhannya berdasarkan 
nilai-nilai norma, agama, sosial maupun nilai-nilai falsafah Negara. Yang di 
dalamnya telah diatur segala aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
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Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan yang salah satunya ditetapkan 
pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana-prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kemudian  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 23 tahun 
2016  tentang  Standar Penilaian Pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Standar Penilaian Pendidikan metetapkan 
Ketentuan Umum, Lingkup Penilaian, Tujuan Penilaian, Prinsip Penilaian, Bentuk 
Penilaian, Mekanisme Penilaian, Prosedur penilaian, dan Instrumen Penilaian. 
Saat ini Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara nasional seperti 
pada periode sebelumnya. Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan mengamanatkan bahwa kurikulum pada jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Satuan pendidikan 
harus mengembangkan sendiri kurikulum sesuai dengan karakteristik budaya dan 
kebutuhan serta kemampuan yang dimiliki peserta didik, masyarakat, dan 
lingkungannya. Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan 
standar nasional memerlukan langkah dan strategi yang harus dikaji berdasarkan 
analisis yang dilakukan terhadap tuntutan kompetensi yang terangkum dalam 
rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar; Analisis mengenai kebutuhan dan 
potensi peserta didik, masyarakat, dan lingkungan; Analisis peluang dan tantangan 
dalam memajukan pendidikan pada masa yang akan datang dengan dinamika dan 
kompleksitas yang semakin tinggi. 
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Menurut Sudrajat (2008: 2) Penjabaran Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) sebagai bagian dari pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan melalui pengembangan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Silabus merupakan penjabaran umum dengan 
mengembangkan SK-KD menjadi indikator, kegiatan pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan penilaian. Penjabaran lebih lanjut darisilabus dalam bentuk 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut Popham (2014: 24) teachers use students’ assessed levels of 
achievement to determine whether the current instructional plan is stellar or sickly, 
then teachers’ adjustments in lessons can, if warranted, be made (Guru mengukur 
tingkat pencapaian peserta didik  untuk menentukan apakah pembelajaran yang 
sedang digunakan berfungsi dengan baik atau tidak. Salah satu indikatornya dengan 
melihat apakah KKM mata pelajaran tersebut dapat dicapai atau tidak oleh peserta 
didik). 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila telah mencapai 75% 
dari jumlah kompetensi yang disampaikan. Peserta didik harus terlibat secara aktif 
baik dalam fisik, mental, maupun social dalam proses pembelajaran, serta 
menunjukkan semangat belajar yang besar dan percaya pada diri sendiri (Mulyasa, 
2006: 131) 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah langkah pertama dalam kegiatan 
penilaian hasil belajar dan menjadi bagian pada proses pengembangan Kurikulum. 
Menurut Sudrajat (2008: 2), kurikulum berbasis kompetensi yang menggunakan 
acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan pendidikan 
menetapkan kriteria minimal yang menjadi tolok ukur pencapaian kompetensi. 
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Pendidik ataupun satuan pendidikan harus menetapkan nilai kriteria ketuntasan 
minimum berdasarkan tingkat kompetensi yang dimiliki peserta didik. Sehingga 
dibutuhkan sebuah acuan bagi satuan pendidikan untuk menentukan standar nilai atau 
kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar merupakan tahapan 
awal pelaksanaan penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi yang 
menggunakan acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan 
pendidikan menetapkan kriteria minimal yang menjadi tolok ukur pencapaian 
kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan panduan yang dapat memberikan informasi 
tentang penetapan kriteria ketuntasan minimal yang dilakukan di satuan pendidikan. 
Kenyataannya di lapangan, madrasah atau sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal yang menerapkan sistem satuan pendidikan nasional terkadang 
menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) berdasarkan tingkat akreditasi 
sekolah,bukan berdasarkan pada panduan yang berlaku. Bahkan guru belum mampu 
menetapkan KKM berdasarkan prinsip serta langkah-langkah penetapan KKM.  
Sehingga KKM yang ditetapkan oleh sekolah sering tidak mampu dicapai oleh 
peserta didik. Selain itu, KKM yang ditentukan sekolah-sekolah belum berdasarkan 
pada karakteristik peserta didik dan potensi yg dimiliki peserta didik, masyarakat, 
serta lingkungan. 
Di sisi lain peneliti memilih SMAN 17 Makassar sebagai salah satu sekolah di 
Makassar yang memiliki kemampuan sumber daya dukung yang tinggi dan beberapa 
siswa yang unggul dan berprestasi di berbagai bidang. Namun terdapat beberapa 
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kekurangan khususnya pada penentuan nilai KKM pada seluruh mata pelajaran. 
Beberapa guru khusunya pada mata pelajaran fisika, tidak memperbaharui nilai KKM 
di setiap tahun ajaran baru. Selain itu guru juga menentukan ketiga kategori pada 
penentuan KKM dengan cara judgment. Oleh karena itu dengan dilaksanakannya 
penelitian mengenai KKM, peneliti  dapat menggambarkan tiga kriteria pada 
penentuan KKM di SMAN 17 Makassar, yaitu kompleksitas, daya dukung, dan 
intake.  
Menggambarkan ketiga kriteria penentuan KKM dilakukan dengan metode 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriktif merupakan penelitian yang mengumpulkan 
data dengan melihat kebenaran dari keadaan yang telah terjadi saat ini. Jenis 
penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada 
dengan menggunakan angka-angka untuk mecandarkan karakteristik individua tau 
kelompok (Syamsuddin, dkk. 2011: 194). 
Berangkat dari pemikiran tersebut diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
Penentuan Standar Nilai KKM Mata Pelajaran Fisika Kelas XII Pada Sman 17 
Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menentukan rumusan 
masalah : 
1. Bagaimanakah gambaran tingkat kompleksitas pada penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar? 
2. Bagaimanakah gambaran tingkat daya dukung pada penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar? 
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3. Bagaimanakah gambaran tingkat intake pada penentuan standar nilai KKM 
mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah  
1. Untuk menggambarkan tingkat kompleksitas pada penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar. 
2. Untuk menggambarkan tingkat daya dukung pada penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar. 
3. Untuk menggambarkan tingkat intake pada penentuan standar nilai KKM 
mata pelajaran fisika kelas XII pada SMAN 17 Makassar. 
D. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai informasi baru 
kaitannya dengan proses penentuan ataupun penentapan KKM khusunya pada mata 
pelajaran fisika di SMAN 17 Makassar.  
2. Bagi Guru 
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan yang 
positif dalam menentukankan nilai KKM Mata Pelajaran Fisika di SMAN 17 
Makassar. Selain itu, hasil nilai yang berupa KKM yang didapatkan pada penelitian 
ini bisa dijadikam sebagai pembanding terhadap nilai KKM yang ditetapkan pada 
mata pelajaran fisika khususnya pada kelas XII SMAN 17 Makassar. 
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3. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah, Peneltitan diharapkan dapat menjadi masukan positif sekaligus 
bahan pertimbangan dalam menentukan KKM seluruh mata pelajaran sebelum 
menentukan KKM sekolah. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan gambaran terhadap variabel-variabel yang 
dioperasikan pada penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah nilai yang digunakan oleh guru 
sebagai standar untuk menyatakan kelulusan peserta didik pada mata pelajaran 
tertentu. Menurut  Muslich (2008: 36), dalam menetapkan KKM sekolah harus 
mempertimbangkan kompleksitas, kemampuan rata-rata siswa, dan sumber daya 
pendukung. 
a. Kompleksitas 
Kompleksitas merupakan nilai yang diberikan oleh guru mata pelajaran fisika 
untuk menyatakan seberapa sulit setiap materi (kompetensi dasar) fisika pada setiap 
BAB_nya yang akan dipelajari oleh peserta didik. Penentuan nilai kompleksitas 
ditentukan oleh guru mata pelajaran fisika itu sendiri dengan cara judgement terhadap 
materi yang akan diajarkan. 
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b. Kemampuan Rata-Rata Siswa (Intake) 
Intake merupakan rata-rata kemampuan peserta didik yang ditentukan oleh 
guru mata pelajaran fisika berdasarkan nilai rapor atau hasil ujian peserta didik di 
kelas sebelumnya. 
c. Daya Pendukung 
Daya pendukung merupakan sarana yang disediakan oleh sekolah atau guru 
mata pembalajaran untuk menunjang proses pembelajaran fisika peserta didik 
didalam kelas maupun diluar kelas. Daya pendukung dapat disediakan oleh sekolah 
atau guru mata pelajaran yang dapat berupa media pembelajaran,ruang praktikum 
(laboratorium), perpustakaan dll. 
F. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya kajian pustaka adalah sebagai bahan auto kritis terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus 
sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama atau 
hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk 
tulisan yang lainnya. Maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan,diantaranya: 
1. Skripsi Yeni Farida NIM : 08690031 Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 2013 dengan judul 
“Pencapaian Standar Kriteria Ketuntasan Minimal Mata pelajaran Fisika 
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Kelas X untuk Siswa Tunanetra di Sekolah Inklusi”. Dari penelitian tersebut 
menyimpulkanbahwa : (1) Penetapan KKM dilakukan dengan melihat 
kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik. Setelah melakukan 
analisis KKM yang berlaku di Sekolah dengan melihat kompleksitas peserta 
didik, daya dukung yang menunjang kebutuhan khusus peserta didik difabel 
netra dan intake peserta didik didapat nilai KKM sebesar 65 dan 64. (2) 
Kendala atau hambatan yang dialami peserta didik difabel netra dalam 
mencapai ketuntasan belajar diantaranya adalah cara pendidik membelajarkan 
fisika kepada peserta didik difabel netra, metode pembelajaran, sumber 
belajar, kurangnya waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), kesulitan 
peserta didik difabel netra dalam memahami materi fisika yang banyak 
terdapat gambar, hitungan matematis fisika dengan angka desimal.  
2. Skripsi Djemari Mardapi, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 
penelitian “Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal Berbasis Peserta 
Didik”. Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: KKM mata pelajaran 
matematika tahun 2010 sebesar 6,75, tahun 2011 menurun 0,05 menjadi 6,70, 
tahun 2012 naik kembali menjadi 6,90. 
3. Skripsi Furhah Lailatuh, Mahasiswa angkatan 2013 UIN Sunan Ampel 
Surabaya dengan judul “Study tentang Penentuan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dan Kesesuaian Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 
13 Surabaya pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dari 
penelitian tersebut menyimpulkanbahwa : (1) Di SMP Negeri 13 Surabaya 
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dalam menentukan KKM yang dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI 
memang memperhatikan ketiga komponen KKM yaitu kompleksitas, daya 
dukung dan intake. (2) Untuk hasil belajarnya dari hasil UH, hasil tugas dan 
hasil UTS nilai tertingginya adalah 95, nilai terendahnya adalah 60 dan nilai 
rata-ratanya 85. Dari 353 peserta didik yang belum sesuai hanya 29 orang 
sehingga bias dikatakan bahwa kesesuaian hasil belajar peserta didik  sebesar 
92 persen sudah sesuai dan mencapai KKM yang ditentukan yaitu 78. 
4. Skripsi Juniarsih NIM :073111100 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Isntitut Agama Islam Walisongo Semarang dengan judul 
“Problematika Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran PAI”. Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa:  
(1) Problematika pencapaian KKM mapel PAI kelas IX di SMP IT Amtsilati 
Bangsri Jepara, guru masih kebingungan dalam proses penentuan KKM maple 
berkaitan dengan intake peserta didik. Hal ini disebabkan kondisi peserta 
didik yang tidak stabil antara yang masih amtsilati dan pasca amtsilatui. (2) 
Problematika pencapaian KKM mapel PAI kelas IX di SMP IT Amtsilati 
Bangsri Jepara yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Dimana 
problem ini ditemukan pada pendahuluan pembelajaran dimana guru tak 
terkendali dalam bercerita sehingga banyak waktu yang terbuang, model 
pembelajaran yang tidak sesuai, media yang masih terbatas, dan evaluasi 
hanya pada ranah kognitif. (3) Problematika pencapaian KKM mapel PAI 
13 
 
 
 
kelas IX di SMP IT Amtsilati Bangsri Jepara yang berkaitan dengan 
pengurangan jam pelajaran PAI. 
5. Penelitian Mugiono NIM : 232308234 Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan 2011 dengan judul “Implementasi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di Madrasah (Studi di MTs Agung Alim 
Blado Kabupaten Batang). Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah 
: (1) KKM di MTs Agung Alim Blado belum sepenuhnya mengacu pada 
Standar Penilaian Pendidikan. (2) Penetapan KKM dilakukan pada awal tahun 
pelajaran oleh guru mata pelajaran melalui musyawarah kelompok guru mapel 
kepala sekolah dan stakeholder lainya. Dengan menentukan kekuatan/nilai 
setiap aspek/komponen, sesuai dengan kemampuan masing-masing aspek, 
yang meliputi; 1. Aspek Kompleksitas, 2.Aspek Intake siswa, 3. Aspek 
Sumber daya pendukung. Dan secara umum ketuntasan belajar peserta didik 
rata-rata sudah di atas nilai KKM yang ditetapkan. (3) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Implementasi KKM di MTs Agung Alim Blado adalah faktor 
alokasi waktu, faktor karakteristik mata pelajaran, faktor intake peserta didik 
dan faktor sumber daya pendukung. 
Dari kelima penelitian diatas dapat dilihat bahwa perbedaan yang paling 
menonjol yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
yaitu : pertama, pada jenis penelitiannya, dimana kelima penelitian diatas 
lebih berfokus pada penelitian deskriptif kualitatif sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti adalah penelitianmixed methods(sequential mixed 
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methods) terutama strategi eksplonatoris sekuensal. Kedua, kelima penelitian 
diatas berfokus pada cara penentuan KKM, implementasi ataupun 
problematika pencapaian KKM. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti berfokus pada proses penentuan KKM dan penentuan nilai KKM. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Definisi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan 
kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik 
mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) merupakan salah satu bentuk penilaian 
yang dijadikan pedoman dalam menentukan seberapa besar tingkat kelulusan peserta 
didik dalam bentuk kriteria standar. Menurut Kunandar (2013 : 83) Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) yang 
ditentukan oleh satuan pendidikan pada awal tahun pembelajran dengan 
memperhatikan : Intake (kemampuan rata-rata peserta didik), kompleksitas materi 
(mengidentifikasi indikator sebagai penanda tercapainya kompetensi dasar, 
kemampuan daya pendukung (berorientasi pada sarana dan prasarana pembelajran 
dan sumber belajar) yang dimiliki satuan pendidikan. Kriteria ketuntasan minimal 
merupakan kriteria terendah yang digunakan pendidik untuk menyatakan peserta 
didik tersebut tuntas atau tidaknya peserta didik  pada suatu kompetensi dasar atau 
mata pelajaran tertentu. 
Menurut Khaeruddin (2007: 3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belajar 
adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
oleh siswa per mata pelajaran. Kriteria Ketuntasan minimum dijadikan acuan dalam 
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penilaian sehingga pendidik dapat menentukan nilai peserta didik dengan tepat. Hal 
ini memberikan layanan pendidikan yang optimal bagi peserta didik yang belum 
tuntas untuk mendapatkan program pengulangan/remedial jika nilainya tidak tercapai 
atau memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 237) KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) adalah kriteria paling rendah untk menyatakan peserta didik mencapai 
ketuntasan. Menurut Khaeruddin (2007: 3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
belajar adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran oleh siswa per mata pelajaran. Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk 
melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan layanan 
remidial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi yang sudah 
melampaui kriteria ketuntasan minimal. 
Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi 
sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 
merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan 
mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan 
minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap (Sudrajat, 
2017: 3). 
Untuk mengukur seberapa besar kualitas sekolah maka dapat dinilai secara 
berkala, misalnya melalui ujian Nasional, prestasi olimpiade bahkan seberapa besar 
nilai KKM yang diterapkan di sekolah tersebut. Hasil dari penilaian ini mampu 
menunjukkan  seberapa unggul sekolah tersebut dibandingkan dengan sekolah lain. 
Secara tidak langsung juga dapat mengukur peringkat dari suatu sekolah dengan 
begitu diharapkan sekolah-sekolah lain akan terpacu untuk meningkatkan kualitasnya 
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baik dari kemampuan akademik peserta didik ataupun sumber daya dukung yang 
terdapat dalam sebuah sekolah, dalam hal ini meningkatkan kriteria pencapaian 
indikator semakin mendekati 100%.  
2. Landasan Kriteria Ketuntasan Minimal 
Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan telah bergulir dengan 
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana-prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Berdasarkan  Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi 8 standar, yaitu: 
a. Standar Isi yang terkandung dalam Permendiknas No.22 Tahun  
b. Standar Proses yang terkandung dalam Permendiknas No.41 Tahun 2007 
c. Standar Kompetensi Lulusan yang terkandung dalam Permendiknas No.23 Tahun 
2006 dan N0.6 Tahun 2007 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang terkandung dalam 
Permendiknas No.12 dan 13 Tahun 2007 
e. Standar Sarana dan Prasarana yang terkandung dalam Permendiknas No.24 
Tahun 2007 
f. Standar Pengelolaan yang terkandung dalam Permendiknas No.19 Tahun 2007 
g. Standar Pembiayaan yang terkandung dalam Permendiknas No.16 dan 18 Tahun 
2007 
h. Standar Penilaian Pendidikan yang terkandung dalam Permendiknas No.20 
Tahun 2007 
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Permendiknas No.20 Tahun 2007 memberikan acuan penting bahwa, KKM 
bagi mata pelajaran yang tidak diujikan dalam UNAS menjadi instrumen untuk 
mengukur dan menilai kompetensi puncak siswa, sehingga sekolah dapat menentukan 
standar nilai yang harus dicapai siswa dan menentukan lulus atau tidaknya, siswa 
yang belum mencapai standar nilai dikatakan belum tuntas (Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2012: 112) 
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa kurikulum 
pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara nasional seperti pada 
periode sebelumnya. Satuan pendidikan harus mengembangkan sendiri kurikulum 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan serta potensi peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungannya. 
Berbagai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional yang berkaitan dengan 
Standar Nasional Pendidikan merupakan acuan dan pedoman dalam 
mengembangkan, melaksanakan, mengevaluasi keterlaksanaannya, dan 
menindaklanjuti hasil evaluasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 14 tahun 2005 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa salah satu 
tugas Subdirektorat Pembelajaran – Direktorat Pembinaan SMA adalah melakukan 
penyiapan bahan kebijakan, standar, kriteria, dan pedoman serta pemberian 
bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi pelaksanaan kurikulum.  
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Selanjutnya, dalam Permendiknas Nomor 25 tahun 2006 tentang Rincian 
Tugas Unit Kerja di Lingkungan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah dijelaskan bahwa rincian tugas Subdirektorat Pembelajaran – 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas antara lain melaksanakan penyiapan 
bahan penyusunan pedoman dan prosedur pelaksanaan pembelajaran, termasuk 
penyusunan pedoman pelaksanaan kurikulum.  
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan standar 
nasional memerlukan langkah dan strategi yang harus dikaji berdasarkan analisis 
yang cermat dan teliti. Analisis dilakukan terhadap tuntutan kompetensi yang tertuang 
dalam rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar; Analisis mengenai 
kebutuhan dan potensi peserta didik, masyarakat, dan lingkungan; Analisis peluang 
dan tantangan dalam memajukan pendidikan pada masa yang akan datang dengan 
dinamika dan kompleksitas yang semakin tinggi. 
Penjabaran Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai 
bagian dari pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilakukan melalui 
pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus merupakan 
penjabaran umum dengan mengembangkan SK-KD menjadi indikator, kegiatan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian. Penjabaran lebih lanjut dari 
silabus dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Penetapan kriteria minimal ketuntasan belajar merupakan tahapan awal 
pelaksanaan penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi yang 
menggunakan acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan 
pendidikan menetapkan kriteria minimal yang menjadi tolok ukur pencapaian 
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kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan panduan yang dapat memberikan informasi 
tentang penetapan kriteria ketuntasan minimal yang dilakukan di satuan pendidikan. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
mengenai ketentuan umum pada Pasal 1 (2016: 2) sebagai berikut.  
a. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 
yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
b. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik.  
c. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
d. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran untuk memantau 
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.  
e. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau 
penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.  
Kriteria ketuntasan minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria 
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada 
standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 
 
20 
 
 
 
3. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Pembelajaran yang berbasis kompetensi menggunakan konsep belajar tuntas 
(mastery learning). Menurut konsep pembelajaran ini, peserta didik tidak 
diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menguasai 
kompetensi yang telah ditetapkan (Direktorat Pendidikan Agama Islam, 2011: 400). 
Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu yang lebih lama untuk materi yang 
sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka terdiagnosis secara benar. 
Nilai ketuntasan ideal = 100, batas minimum menurut konsep belajar tuntas Peserta 
didik harus mencapai skor 75-80 % sebelum beralih pada pembahasan berikutnya. 
Guru dan sekolah dapat menetapkan nilai Ketuntasan Minimum secara bertahab dan 
terencana agar memperoleh nilai idial. Nilai ketuntasan minimum per mata pelajaran 
dan per kompetensi dasar dan per indikator ditetapkan berdasarkan tingkat kesulitan 
dan kedalaman mata pelajaran dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Setiap mata pelajaran dapat berbeda batas minimal nilai ketuntasanya. Setiap 
awal tahun ajaran baru, guru (dengan melalui forum guru serumpun) dapat 
menetapkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) atau kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar 
(KD) ditetapkan antara 0% - 100%. Kriteria ideal untuk masingmasing indikator lebih 
besar dari 60%. Namun sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian 
indikator, apakah 50%, 60% atau 70%. Penetapan itu disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis peserta didik, kompleksitas indikator 
dan daya dukung guru serta ketersediaan sarana dan prasarana (Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, 2011: 399). Namun kualitas sekolah akan dinilai oleh pihak luar secara 
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berkala, misalnya melalui ujian Nasional. Hasil penilaian ini akan menunjukkan 
peringkat suatu sekolah dibandingkan dengan sekolah lain (benchmarking). Melalui 
pemeringkatan ini diharapkan sekolah terpacu untuk meningkatkan kualitasnya, 
dalam hal ini meningkatkan kriteria pencapaian indikator semakin mendekati 100%. 
Apabila nilai peserta didik untuk indikator pencapaian sama atau lebih besar 
dari kriteria ketuntasan, dapat dikatakan bahwa peserta didik itu telah menuntaskan 
indikator itu. Apabila semua indikator telah tuntas, dapat dikatakan peserta didik telah 
mengusai KD bersangkutan. Dengan demikian, peserta didik dapat diinterprestasikan 
telah mengusai SK dan mata pelajran. Apabila jumlah indikator dari suatu KD yang 
telah tuntas lebih dari 50%, peserta didik dapat mempelajari KD berikutnya dengan 
mengikuti remidial untuk indikator yang belum tuntas. Sebaliknya, apabila nilai 
indikator dari suatu KD lebih kecil dari kriteria ketuntasan, dapat dikatakan peserta 
didik itu belum menuntaskan indikator itu. Apabila jumlah indikator dari suatu KD 
yang belum tuntas sama atau lebih dari 50%, peserta didik belum dapat mempelajari 
KD berikutnya (Direktorat Pendidikan Agama Islam, 2011: 399). 
Berdasarkan keputusan Depdiknas (2008:51) kriteria ketuntasan minimal 
ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran 
atau guru kelas disatuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki 
karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan pendidik atau musyawarah dari guru 
kelas secara akademis menjadi pertimbangan utama penetapan KKM. 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengan Atas, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah (2016: 7), KKM ditentukan oleh satuan pendidikan 
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dengan mempertimbangkan 
karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan 
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pendidikan. KKM dirumuskan setidaknya dengan memperhatikan 3 (tiga) aspek, 
yaitu kompleksitas materi/kompetensi, intake (kualitas peserta didik), serta guru dan 
daya dukung satuan pendidikan. 
a. Aspek karakteristik materi/kompetensi yaitu memperhatikan kompleksitas KD 
dengan mencermati kata kerja yang terdapat pada KD tersebut dan berdasarkan 
data empiris dari pengalaman guru dalam membelajarkan KD tersebut pada 
waktu sebelumnya.Semakin tinggi aspek kompleksitas materi/kompetensi, 
semakin menantang guru untuk meningkatkan kompetensinya. 
b. Aspek intake yaitu memperhatikan kualitas peserta didik yang dapat diidentifikasi 
antara lain berdasarkan hasil ujian nasional pada jenjang sebelumnya, hasil tes 
awal yang dilakukan oleh sekolah, atau nilai rapor sebelumnya. Semakin tinggi 
aspek intake, semakin tinggi pula nilai KKMnya. 
c. Aspek guru dan daya dukung antara lain memperhatikan ketersediaan guru, 
kesesuaianlatar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu, 
kompetensi guru(misalnya hasil Uji Kompetensi Guru), rasio jumlah peserta didik 
dalam satu kelas,sarana prasarana pembelajaran, dukungan dana, dan kebijakan 
sekolah. Semakin tinggi aspek guru dan daya dukung, semakin tinggi pula nilai 
KKMnya. 
4. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) Fungsi kriteria ketuntasan 
minimal adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai acuan bagi seorang guru untuk menilai kompetensi peserta didik sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD) suatu mata pelajaran atau Standar Kompetensi 
(SK). 
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b. Sebagai acuan bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti 
pelajaran. 
c. Sebagai target pencapaian penguasaan materi sesuai dengan SK/KD-nya. 
d. Sebagai salah satu instrumen dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 
e. Sebagai “kontrak” pedagogik antara pendidik, peserta didik dan masyarakat 
(khususnya orang tua dan wali murid). 
Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam (2012: 116) Beberapa fungsi dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam 
pembelajaran antara lain: 
a. Bisa menjadi acuan bagi guru dalam menilai kompetensi siswa sesuai 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi dasar dapat 
diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetapkan. Pendidik harus 
memberikan respon yang tepat terhadap pencapaian kompetensi dasar dalam 
bentuk pemberian layanan remedial atau layanan pengayaan. Selain itu dapat 
digunakan sebagai bagian dalam melakukan evaluasi program pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah. 
b. Bisa juga menjadi acuan untuk peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar dan indikator ditetapkan KKM 
yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan 
dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti penilaian agar mencapai nilai 
melebihi KKM. Apabila hal tersebut tidak bisa dicapai, peserta didik harus 
mengetahui kompetensi dasar apa saja yang belum tuntas dan perlu perbaikan. 
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c. Dengan KKM dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan 
pencapaian KKM sebagai tolok ukur. 
d. Menentukan KKM merupakan kontrak pedagogik antara guru dengan siswa dan 
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan pencapaian KKM 
merupakan upaya yang harus dilakukan bersama antara guru, siswa, pimpinan 
satuan pendidikan dan orang tua. Guru melakukan upaya pencapaian KKM 
dengan memaksimalkan proses pembelajaran dan penilaian. Siswa melakukan 
upaya pencapaian KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan pembelajaran serta 
mengerjakan tugas-tugas yang telah didesain guru. Orang tua dapat membantu 
dengan memberikan motivasi dan dukungan penuh bagi anak-anaknya dalam 
mengikuti pembelajaran. Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya 
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan untuk mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran dan penilaian di sekolah. 
KKM Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan yang memiliki KKM tinggi dan dilaksanakan 
secara bertanggung jawab dapat menjadi tolok ukur kualitas mutu pendidikan bagi 
masyarakat. Keberhasilan pencapaian KKM merupakan salah satu tolok ukur kinerja 
satuan pendidikan dalam menyelenggarakan program pendidikan 
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5. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
a. Rambu-rambu Penetapan KKM  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) penetapan KKM dilakukan oleh 
guru atau dengan melalui forum guru serumpun baik yang berada di lingkungan 
madrasah yang bersangkutan maupun dengan madrasah/sekolah lain dalam forum 
KKG/MGMP perlu mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai berikut : 
1) Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang dapat 
dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif. Metode kualitatif 
dapat dilakukan melalui profesional judgement oleh pendidik dengan 
mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman pendidik 
mengajar mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode kuantitatif 
dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai dengan penetapan 
kriteria yang ditentukan 
2) Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan melalui analisis 
ketuntasan belajar minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai 
ketuntasan kompetensi dasar dan standar kompetensi 
3) Kriteria ketuntasan minimal setiap kompetensi dasar (KD) merupakan rata-
rata dari indikator yang terdapat dalam Kompetensi Dasar tersebut. Peserta 
didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu 
apabila yang bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang 
telah ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD tersebut. 
4) Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi (SK) merupakan 
rata-rata KKM Kompetensi Dasar yang terdapat dalam SK tersebut. 
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5) Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-rata dari semua 
KKM-SK yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun pembelajaran, 
dan dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/ Rapor) peserta didik 
dan harus diinformasikan kepada seluruh warga madrasah dan orang tua 
peserta didik. 
6) Pada setiap indicator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
b. Langkah-langkah Penetapan KKM  
Menurut Depdiknas (2008: 5-6) Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau 
kelompok guru mata pelajaran. Langkah-langkah penetapan KKM adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, 
dan intake peserta didik dengan 
  skema sebagai berikut :  
Hasil penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK hingga KKM mata 
pelajaran;  
a) Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran disahkan 
oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam melaksanakan penilaian   
b) KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan; 
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c) KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan kepada 
orang tua/ wali peserta didik. 
2) Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal  
Menurut Depdiknas (2008: 6-7) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
penentuan kriteria ketuntasan minimal adalah :  
a) Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar, 
dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Suatu indikator 
dikatakan memiliki tingkat kompleksitas tinggi, apabila dalam pencapainya 
didukung oleh sekurang-kurangnya satu dari sejumlah kondisi sebagai berikut:  
(1) Guru yang memahami dengan benar kompetensi yang harus dibelajarkan 
pada peserta didik;  
(2) Guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran yang bervariasi; 
(3) Guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan sesuai bidang yang 
diajarkan; 
(4) Peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi; 
(5) Peserta didik yang cakap atau terampil menerapkan konsep 
(6) Peserta didik yang cermat kreatif dan inovatif dalam penyelesaian tugas atau 
pekerjaan; 
(7) Waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena memiliki 
tingkat kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dalam proses 
pembelajaranya memerlukan pengulangan atau latihan;  
(8) Tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi agar peserta 
didik dapat mencapai ketuntasan belajar (Sudrajat, 2017:6) 
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b)    Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran 
pada masing-masing sekolah. 
(1) Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan tuntutan kompetensi 
yang harus di capai peserta didik seperti perpustakaan, laboratorium, dan 
alat/ bahan untuk proses pembelajaran; 
(2) Ketersediaan tenaga, manajemen sekolah, dan kepedulian stakeholders 
sekolah (Sudrajat,2017:7). 
c)    Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang 
bersangkutan, yang meliputi hasil seleksi Penerimaan peserta didik Baru (PPDB), 
rapor kelas terakhir dari tahun sebelumnya, tes seleksi masuk atau psikotes dan 
nilai ujian nasional bagi jenjang MTs MA (Khaeruddin, 2007:236). 
6. Menafsirkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
Menurut Depdiknas (2008: 8) Untuk memudahkan analisis setiap indikator, perlu 
dibuat skala penilaian yang disepakati oleh guru mata pelajaran. 
Aspek yang dianalisis Kriteria dan Skala Penilaian 
Kompleksitas 
Tinggi 
< 65 
Sedang 
65-79 
Rendah 
80-100 
 
Daya Dukung 
Tinggi 
80-100 
Sedang 
65-79 
Rendah 
<65 
Intake siswa 
Tinggi 
80-100 
Sedang 
65-79 
Rendah 
<65 
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Atau dengan menggunakan poin/skor pada setiap kriteria yang ditetapkan. 
Aspek yang dianalisis Kriteria penskoran 
Kompleksitas 
Tinggi 
1 
Sedang 
2 
Rendah 
3 
Daya Dukung 
Tinggi 
3 
Sedang 
2 
Rendah 
1 
Intake siswa 
Tinggi 
3 
Sedang 
2 
Rendah 
1 
Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas rendah, daya dukung tinggi dan 
intake peserta didik sedang, maka dapat dikatakan hanya satu komponen yang 
mempengaruhi untuk mencapai ketuntasan maksimal 100 yaitu intake sedang, jadi 
guru dapat mengurangi nilai menjadi antara 90-80 (Khaeruddin, 2007: 237-239). 
 
7. Analisis pencapaian Kriteria Ketuntasan Belajar peserta didik  
Kriteria Ketuntasan belajar yang telah dicapai oleh peserta didik kemudian 
dianalisis kembali dengan melihat hasil yang diperoleh peserta didik. Setelah 
dianalisis, maka dipelukan perbaikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
ataupun proses penilaian pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan pada penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di semester 
selanjutnya. 
Menurut Depdiknas (2008: 9), Analisis pencapaian kriteria ketuntasan 
minimal bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah 
ditetapkan. Setelah selesai melaksanakan penilaian setiap KD harus dilakukan 
analisis pencapaian KKM. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-
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rata hasil pencapaian peserta didik kelas X, XI, atau XII terhadap KKM yang telah 
ditetapkan pada setiap mata pelajaran. Melalui analisis ini akan diperoleh data antara 
lain: 
a. KD yang dapat dicapai oleh 75% - 100% dari jumlah peserta didik pada kelas X, 
XI, atau XII; 
b. KD yang dapat dicapai oleh 50% - 74%   dari jumlah peserta didik pada kelas X, 
XI, atau XII; 
c. KD yang dapat dicapai oleh  ≤ 49% dari jumlah siswa peserta didik kelas X, XI, 
atau XII. 
Manfaat hasil analisis adalah sebagai dasar untuk meningkatkan kriteria 
ketuntasan minimal pada semester atau tahun pembelajaran berikutnya. Analisis 
pencapaian kriteria ketuntasan minimal dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data 
perolehan nilai setiap peserta didik per mata pelajaran (etc.) 
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FORMAT ANALISIS PENCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR PESERTA 
DIDIK PER KD 
Nama Sekolah : 
Mata pelajaran : 
Kelas/semester : 
No 
 
                         
Nama Siswa                     
 
                                 
                               
KKM  
                         
Pencapaian Ketuntasan Belajar Peserta Didik/KD 
SK 1 SK 2 SK 3 
KD KD KD 
1.1 1.2 dst 2.1 2.2 dst 3.1 3.2 Dst 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
 
….. 
1           
2           
3           
4           
5           
Dst           
 Rata-rata          
 Ketuntasan belajar 
(dalam %) 
         
F
re
k
w
en
si
  
  
 
jm
l 
si
sw
a 
≤  49          
50-74          
75-100          
≥ KKM sekolah          
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REKAPITULASI PENCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR MINIMAL 
SEKOLAH 
Nama sekolah : 
Mata pelajaran : 
Kelas : 
Kondisi bulan : 
No 
SK 
No 
KD 
KKM 
Tingkat KKM 
sekolah 
Tingkat KKM 
pencapaian 
Sekolah 
pencapaia
n 
maks rerata min maks rerata Min 
SK
1 
KD.1.
1 
70.00 75.00 
75 72,5 70 80 77,5 75 
KD 
1.2 
75.00 80.00 
SK 
2 
KD 
2.1 
75.00 70.00 
75 70 65 70 69 67 
KD 
2.2 
70.00 70.00 
KD 
2.3 
65.00 67.00 
Dst          
B. Kerangka Pikir 
Untuk mengukur seberapa besar keberhasilan peserta didik pada proses 
pembelajaran maka dapat diukur ketika ia telah lulus pada suatu mata pelajaran. 
Untuk melihat peserta didik lulus dengan nilai tinggi atau rendah atau melihat peserta 
didik tidak lulus, maka diperlukan sebuah standar acuan dalam penilaian pada nilai 
kelulusan peserta didik. Standar penilaian yang digunakan dan ditentukan oleh 
pemerintah ialah adanya kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM ini dijadikan 
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sebagai tolak ukur bagi peserta didik untuk dapat mencapai nilai kelulusan. Dengan 
adanya KKM guru dapat menentukan lulus tidaknya peserta didik. Untuk 
menentukan nilai standar atau nilai KKM maka perlu memperhatikan tiga kriteria 
dalam penentuan standar KKM. Selain memperhatikan tingkat kesukaran materi, 
kemampuan daya dukung yang diberikan sekolah juga sangat penting seperti saran 
prasarana, media dan alat pembelajaran dan sumber daya manusia. Selain itu 
kemampuan rata-rata peserta didik juga diperlukan dalam hal ini pada penentuan nilai 
KKM.  
Sehingga dengan ketiga kriteria tersebut, maka dapat menentukan kriteria 
ketuntasan minimal dengan benar dan tepat. Denga demikian, disususnlah proses 
penentuan kriteria ketuntasan minimal seperti yang ditunjukan oleh diagram berikut, 
Diagram 2.1: Diagram Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Penentuan KKM 
Kompleksitas 
Daya Dukung 
Intake 
Sajian data perhitungan 
KKM 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena 
yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mecandarkan karakteristik 
individua tau kelompok (Syamsuddin, dkk. 2011: 194).  Penelitian deskriktif juga 
merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan data dengan melihat kebenaran dari 
keadaan yang telah terjadi saat ini. pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan 
penelitian atau hipotesisi yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. 
Sesuai dengan objek yang akan diteliti maka jenis penelitian ini sangat sesuai yaitu 
menganalisis Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran fisika kelas 
XII SMAN 17 Makassar. 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 17 Makassar, Sulawesi Selatan. 
Objek penelitian ini adalah dokumen-dokumen hasil belajar peserta didik  dan data 
KKM mata pelajaran fisika pada kelas XII SMAN 17 Makassar.  
C. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi cara penentuan standar 
nilai kriterian ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XII pada 
SMAN 17 Makassar. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
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penelitian ini adalah: yaitu dengan menggunakan lembar observasi untuk melihat 
kemampuan daya dukung di SMAN 17 Makassar dan menganalisis dokumen hasil 
belajar untuk menentukan intake. Data yang telah diolah dapat dianalisis secara 
keseluruhan untuk mentukan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) kelas 
XII mata pelajaran fisika di SMAN 17 Makassar. 
a. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sugiyono, 2014:145). Instrumen ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang telah 
diperoleh dan untuk melihat sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 
pembelajaran di kelas terkait dengan sarana dan prasarana, ketersediaan tenaga dan 
sebagainya. 
b. Dokumentasi 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah teknik untuk 
mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis di kantor atau sekolah, seperti 
silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), catatan prbadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, 
lembar soal/tugas, lembar jawaban dan lain-lain. Selain itu, dokumen mengenai 
kondisi lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik, dan organisasi sekolah. 
Untuk menguji kredibilitas data penelitian yang sudah di peroleh melalui studi 
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dokumentasi ini, peneliti perlu mengonfirmasikan dengan sumber-sumber lain yang 
relevan guna memperoleh tanggapan, jika perlu melengkapi dan menguranginya 
(Arifin, 2011: 243).  
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengumpulkan data peserta 
didik terkait tingkat kemampuan masing-masing peserta didik (raport) pada kelas 
yang diteliti untuk nantinya dianalisis sehingga diketahui intake pada kelas tersebut. 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data 
yang valid adalah data “yang tidak” berbeda” antara data yang dilaporkan peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2011: 267). 
Sebelum melakukan penelitian berkaitan dengan analisis penentuan standar 
nilai KKM, keseluruhan instrumen penelitian akan diukur tingkat validasinya 
instrument yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan uji validitas yaitu Indek 
Validitas atau Aiken V (Aiken dalam kumaidi, 2014). Indeks validitas butir yang 
diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut:  
     (1) 
dengan V adalah indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; s skor 
yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang dipakai (s = 
r – lo, dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam kategori 
penyekoran); n banyaknya rater; dan c banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
(Retnawati, 2016: 18). 
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Untuk menginterpretasikan nilai validasi isi yang diperoleh dari perhitungan 
di atas, maka digunakan pengklasifikasian validasi seperti yang ditujukan pada Tabel 
kriteria di bawah ini : 
Tabel 3.1 : Kriteria Validasi Ahli 
Hasil Validasi Kriteria Validasi 
0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < V ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < V ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < V ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < V ≤ 0,20 Sangat Rendah 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 
sudah baik. (Arikunto, 2013 : 221). Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi 
disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabelitas mempunyai berbagai 
nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan 
sebagainya namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Siregar, 2013: 58). Menurut 
Sugiyono (2012: 121) “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama.” Setelah instrumen diuji validitasnya maka langkah selanjutnya yaitu menguji 
reliabilitasnya. Selanjutnya dihitung reliabilitas hasil pengamatan intrumen penilaian 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   (2) 
Keterangan: 
R = koefisien reliabilitas instrument 
dA = besarnya frekuensi kecocokkan antara pengamat 
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dD = besarnya frekuensi ketidak cocokkan antara data pengamat 
Kriteria hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dikatakan 
reliable jika nilai reliabelitasnya (R) ≥ 0,75 Borich dalam Nurdin ( 2007: 46). 
No. Instrumen yang digunakan Indikator yang diukur 
1. Observasi 
Daya dukung dan 
kompleksitas 
2. Dokumentasi Intake  
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap awal sebelum melaksanakan suatu 
penelitian. Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat rancangan atau draft proposal 
b. Melakukan bimbingan dan konsultasi draft proposal. 
c. Membuat intrumen penelitian yaitu berupa pedoman observasi, dan pedoman 
dokumentasi 
d. Melakukan seminal proposal. 
e. Memvalidasi intrumen yaitu dengan memberikan instrumen pada tiga orang 
pakar untuk divalidasi. 
f. Melengkapi surat izin penelitian. 
g. Melakukan legalitas terhadap surat izin penelitian 
h. Melakukan dengan pihak sekolah utamanya guru mata pelajaran fisika mengenai 
rencana teknis penelitian. 
i. Melaksanakan observasi awal sekolah tempat penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Membilakukan observasi terkait kebutuhan penlitian 
b. Melakukan observasi terhadap sarana laboratorium dan perpustakaan sekolah 
c. Melakukan wawancara pada guru mata pelajaran fisika dan siswa kelas XII 
SMAN 17 Makassar  
d. Meminta dokumen-dokumen berkaitan dengan tingkat kemampuan akademik 
siswa (nilai raport) serta RPP yang digunakan. 
3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data yang diperoleh dari lembar observasi daya dukung. 
b. Meminta dokumen berupa nilai raport peserta didik dan perangkat pembelajaran 
guru seperti RPP. 
c. Mengkonsultasikan hasil data yang diperoleh kepada dosen pembimbing 
d. Menganalisis data hasil penelitian. 
E. TeknikAnalisis Data 
Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistic Deskriptif. Analisis Deskriptif untuk menggambarkan penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 
Makassar. 
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1. Mean 
Mencari mean skor standar nilai KKM dengan menggunakan 3 indikator 
dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable (X) dengan rumus : 
   (3)  
(Tiro, 2008 : 120) 
 
2. Menghitung KKM 
a. Menggunakan penilaian skala 
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi : 1 
Sedang  : 2 
Rendah   : 3 
Tinggi   : 3 
Sedang   : 2 
Rendah   : 1 
Tinggi   : 3 
Sedang   : 2 
Rendah   : 1 
b. Menggunakan rentang nilai 
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi  : 50-64 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 81-100 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 50-64 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 50-64 
c. Memberikan pertimbangan professional judgement 
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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KKM Mata Pelajaran =  X 100   (4) 
 (Khaeruddin, 2007 : 237-239)
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
SMA Negeri 17 Makassar berada di Jalan Sunu no. 11 kelurahan Suangga 
kecamatan Tallo kota Makassar provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos 90211. 
Sekolah yang saat ini dipimpin oleh bapak Syamsuddin, S.Pd., MM merupakan 
sekolah yang telah terakreditasi A. SMA Negeri 17 Makassar didirikan pada tanggal 
02 Januari 1993, dan berdasarkan SK Mendikbud nomor 0313/O/ 1994 pada tanggal 
25 Agustus 1993. 
a. Identitas sekolah 
SMA Negeri 17 Makassar berada di Jalan Sunu no. 11 kelurahan Suangga 
kecamatan Tallo kota Makassar provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos 90211. 
Sekolah yang saat ini dipimpin oleh bapak Syamsuddin, S.Pd., MM merupakan 
sekolah yang telah terakreditasi A. SMA Negeri 17 Makassar didirikan pada tanggal 
02 Januari 1993, dan berdasarkan SK Mendikbud nomor 0313/O/ 1994 pada tanggal 
25 Agustus 1993.  
b. Visi dan Misi sekolah 
 Visi : 
“Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, berkarakter, n lingkungan dan 
berdaya saing global berlandaskan IMTAQ dan IPTEK”  
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 Misi : 
(1) Menciptakan lingkungan pembelajar  yang kondusif dalam  upaya  
meningkatkan   mutu pembelajaran; 
(2) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal; 
(3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang tinggi 
kepada seluruh warga sekolah; 
(4) Menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang relegius, disiplin, jujur, 
bertanggung jawab, kreatif dan inovatif; 
(5) Meningkatkan komitmen, kinerja dan loyalitas seluruh pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya; 
(6) Meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya bangsa; 
(7) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis lingkungan; 
(8) Menumbuhkan budaya hidup bersih dan sehat; 
(9) Menumbuhkankembangkan semangat mencintai, mengelolah dan memelihara 
lingkungan oleh seluruh warga sekolah; 
(10) Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
pembelajaran dan pengelolaan sekolah; 
(11) Menerapkan sistem manajemen mutu. 
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 Tujuan : 
(1) Menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, 
jujur, kreatif, inovatif, demokratis dan bertanggung jawab; 
(2) Tercapainya implementasi KTSP dengan sistem penilaian berbasis 
kompetensi; 
(3) Tercapainya implementasi KTSP dengan sistem penilaian berbasis komputer; 
(4) Tercapainya peningkatan prestasi peserta didik dalam bidang akademik 
maupun non akademik pada tingkat regional, nasional dan internasional; 
(5) Tercapainya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas X, XI dan XII; 
(6) Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata Nilai Ujian Nasional; 
(7) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi; 
(8) Menghasilkan peserta didik yang memiliki sikap ulet, gigih dalam 
berkompetisi, mandiri, peduli dengan lingkungan dan kerja keras; 
(9) Menghasilkan peserta didik yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; 
(10) Menghasilkan lulusan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris dan atau bahasa asing lainnya secara aktif; 
(11) Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di perguruan 
tinggi; 
(12) Menghasilkan lulusan yang dapat bekerja pada lembaga internasional; 
(13) Terjalinnya sister school dengan salah satu sekolah bertaraf 
internasional, baik di dalam maupun di luar negeri; 
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(14) Terwujudnya penerapan sistem manajemen mutu yang telah 
distandarkan denga ISO 9001:2008. 
c. Struktur organisasi 
Sebagai suatu lembaga pendidikan yang memiliki tujuan yang hendak 
dicapai maka perlulah dibentuk struktur organisasi yang menggambarkan 
hubungan antara peran dan posisi yang berbeda agar tujuan itu dapat dicapai dan 
terlaksana dengan baik. Adapun struktur organisasi di SMAN 17 Makassar adalah 
sebagai berikut: 
(1) Ketua Komite    : Prof.Dr. Ir. H.M Nasir Nessa MS 
(2) Kepala Sekolah  : Syamsuddin, S. Pd. M.M. 
(3) Wakil Kepala Sekolah  : 
(4) Bid. Kurikulum  : Drs. H. Nasrullah, M.M. 
(5) Bid. Kesiswaan   : Hj. Rukaya, S.Pd., M.M. 
(6) Bid. Sarana Prasarana  : Drs. Anwar 
(7) Bid. Humas   : Abu Hanafi, S.Pd., M.M. 
(8) Ka Ur. Tata Usaha  : Dra. Norma Abidin, M.M. 
(9) Ka Laboratorium  : Arnedi Arsyad, S.Pd. M.M. 
(10) Lab.  Biologi   : Muh Afrizal A. S.Pd. M.Pd. 
(11) Lab.  Kimia   : Dra. Hj.Nuryana Darman M.Pd. 
(12) Lab. Fisika   : Jominarti, Dj. S.Si 
(13) Lab Komputer   : Amiruddin, S.Pd.,M.Pd. 
(14) Ka. Perpustakaan   : Dra. Musdiana 
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(15) Koordinator BK   : Drs. Ammas 
(16) Para Wali Kelas 
(17) Para Pembina Ekstra Kurikuler 
(18) Kepala  Laboratorium 
(19) Kepala Perpustakaan 
(20) Para Pengelola Unit Unit Kerja 
- Asrama 
- Kantin 
- Koperasi 
- Keamanan 
- Kebersihan  
2. Uji Validitas Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk analisis penentuan 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Fisika kelas XII 
SMAN 17 Makassar adalah lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi 
diperlukan untuk mengambil data-data yang terkait dengan  sumber daya pendukung 
dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas seperti sarana dan prasarana, 
ketersediaan tenaga dan sebagainya. Dimana instrumen ini berupa daftar yang berisi 
sejumlah pernyataan berkaitan dengan daya dukung yang dapat mendukung jalannya 
proses pembelajaran. 
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Validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas pakar (professional 
judgment). 
a. Validitas Pakar Lembar Observasi Daya Dukung 
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi daya 
dukung pada sarana prasarana khususnya pada laboratorium dan perpustakaan dan 
ketersediaan tenaga. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
sumber daya dukung yang dimiliki sekolah yang dapat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran.. Lembar observasi ini berupa daftar checklist yang dibuat berdasarkan 
indikator dari kriteria daya dukung. Validasi instrument dilakukan oleh 2 orang pakar 
yaitu : 
Tabel 4.1: Daftar validator 
No. Nama Validator Jabatan 
1. Santih Anggereni, S.Si. M.Pd Dosen Pendidikan Fisika 
2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd Dosen Pendidikan Fisika 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi daya dukung oleh dua 
orang validator terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan 
skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 2: Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Daya Dukung 
No. 
Aspek yang 
divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Keterangan 
1 2 
1 Petunjuk 4,00 3,00 3,50 Valid 
2 Bahasa 3,67 3,67 3,67 Valid 
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3 Kelayakan isi 2,75 3,00 2,87 Valid 
 3,35  
Berdasarkan Hasil pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor 
yang diperoleh dari seluruh aspek yang telah divalidasi adalah sebesar 3,35. Dengan 
demikian nilai tersebut membuktikan bahwa instrumen Lembar Observasi Daya 
Dukung dikategorikan valid. Di samping itu, hasil analisis dengan menggunakan uji 
percent of agreement diperoleh nilai reliabilitas sebesar R = 1. Nilai R tersebut lebih 
besar dari 0,70 (R > 0,70), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Lembar 
Observasi Daya Dukung layak untuk digunakan atau reliabel.  
3. Hasil dan Analisis Data 
Analisis kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran fisika kelas XII 
SMA Negeri 17 Makassar yang meliputi penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar yang diukur 
oleh peneliti. Dalam mengukur nilai KKM peneliti mempertimbangkan tiga indicator 
kriteria yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake. Nilai ketiga indikator tersebut 
diperoleh melalui observasi daya dukung yang dilakukan di laboratorium dan 
perpustakaan, konsultasi kompleksitas pada setiap kompetensi dasar yang ada pada 
silabus kurikulum 2017 mata pelajaran fisika kelas XII,  serta studi terhadap 
dokumentasi berkas-berkas yang dibutuhkan seperti nilai siswa kelas XI pada 
semester sebelumnya dan analisis KKM yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran 
fisika kelas XII SMAN 17 Makassar. Adapun hasil analisis penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 
Makassar yang disajikan sebagai  berikut : 
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Table 4.3 : Distribusi penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata 
pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar yang ditetapkan sekolah  
No Kompetensi Dasar 
Kriteria penetapan KKM Nilai 
KKM 
Kompleksitas 
Daya 
dukung 
Intake 
1 
3.1 Menganalisis prinsip kerja  
peralatan listrik searah (DC) 
dalam kehidupan sehari-hari 
75 80 79 78 
2 
4.1 Mempresentasikan hasil 
percobaan tentang prinsip kerja 
rangkaian listrik searah (DC) 
75 80 79 78 
3 
3.2 Menganalisis muatan listrik, 
gaya listrik, kuat medan listrik, 
fluks, potensial listrik, energi  
potensial listrik serta 
penerapannya pada berbagai 
kasus 
75 80 79 78 
4 
4.2 Melakukan percobaan berikut 
presentasi hasil percobaan 
kelistrikan (misalnya pengisian 
dan pengosongan kapasitor) 
dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
75 80 79 78 
5 
3.3  Menganalisis medan 
magnetik, induksi magnetik, dan 
gaya magnetik pada berbagai 
produk teknologi 
75 80 79 78 
6 
4.3 Melakukan percobaan tentang  
induksi magnetik dan gaya 
magnetik disekitar kawat berarus 
listrik berikut presentasi hasilnya 
75 80 79 78 
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7 
3.4 Menganalisis fenomena 
induksi elektromagnetik  dalam 
kehidupan sehari-hari 
75 80 79 78 
8 
4.4 Melakukan percobaan tentang 
induksi elektromagnetik berikut 
presentasi hasilnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
75 80 79 78 
9 
3.5 Menganalisis rangkaian arus 
bolak-balik (AC) serta penerapan-
nya 
75 80 79 78 
10 
4.5 Mempresentasi-kan prinsip 
kerja penerapan rangkaian arus 
bolak-balik (AC) dalam kehidupan 
sehari-hari 
75 80 79 78 
NILAI KKM MATA PELAJARAN 78 
 
1. Analisis Kriteria Kompleksitas penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 
Makassar. 
Pada penenutan nilai kompleksitas, terdapat 10 kompetensi dasar yang 
masing-masing dianalisis dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan dari setiap 
kompetensi dasar. Dari data penelitian diperoleh nilai kompleksitas pada setiap KD 
tidak sama dikarenakan perbedaan Kompetensi Inti (KI) dan tingkat kesulitan materi 
yang terdapat pada KD tersebut.. KD 3.1 sampai dengan KD 3.5 merupakan bagian 
dari KI-3 pengetahuan sedangkan KD 4.1 sampai dengan KD 4.5 merupakan KI-4  
(keterampilan). KD 3.1 memiliki tingkat kompleksitas rendah karena materi yang 
terdapat pada KD tersebut merupakan konsep dasar tentang materi listrik yaitu 
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pembahasan tentang listrik searah (DC)dan dianggap cukup mudah sehingga 
diberikan nilai sebesar 85.  Sedang pada KD 4.1 memiliki nilai kompelksitas yang 
rendah dibanding KD 3.1. Hal ini dikarenakan terdapat banyak percobaan yang harus 
dilakukan sehingga membutuhkan jam pelajaran/pertemuan lebih untuk 
menyelesaikan KD tersebut. KD 3.2 memiliki tingkat kompleksitas sebesar 70. 
Materi yang terdapat pada KD ini adalah mengenai listrik statis. Untuk memahami 
konsep dari listrik statis dibutuhkan penalaran yang cukup tinggi dikarenakan materi 
yang sangat kompleks dan padat. Sedangkan pada KD 4.2 memiliki nilai sebesar 75 
diakrenakan percobaan yang dilakukan untuk membuktikan teori pada KD 3.2 cukup 
sederhana yaitu percobaan tentang pengisian dan pengosongan kapasitor.KD 3.3 
memiliki cakupan materi yang cukup kompleks. Materi dari KD ini merupakan 
materi tingkat lanjut dari kelistrikan. KD 3.3 membahas tentang kemagnetan dan 
diberi nilai kompleksitas sebesar 63. Sedangkan untuk KD 4.3 diberikan nilai sebesar 
68 dikarenakan untuk alat dan bahan untuk percobaan yang dilakukan sangat mudah 
didapatkan dan tidk sulit untuk dipercobakan. KD 3.4 memiliki tingkat kesulitan yang 
tinggi sehingga diberikan nilai 63. Pada KD ini membahas tentang materi induksi 
elektromagnetik. Sedangkan untuk percobaan yang dilakukan juga cukup sulit untuk 
dianalisis. Sehingga pada KD 4.4 diberikan nilai kompleksitas sebesar 68. KD 3.5 
merupakan kompetensi dasar yang tingkat kesulitannya tinggi. Hal ini didukung oleh 
materi yang sangat padat dan tingkat analisis yang cukup tinggi sehingga diberi nilai 
sebesar 62 Pada KD ini membahas tentang listrik pada rangkaian arus bolak-balik 
(AC). Pada KD 4.5 memiliki nilai sebesar 68 dikarenakan percobaan yang dilakukan 
cukup banyak dan membutuhkan proses pengambilan data yang sangat rumit karena 
alat praktikum yang digunakan cukup canggih seperti osiloskop. 
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2. Analisis Kriteria daya dukung penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 
Makassar. 
Pada penentuan nilai dari daya dukung pada penentuan KKM mata pelajaran 
fisika digunakan digunakan instrumen berupa lembar observasi. Lembar observasi 
tersebut berupa pengamatan beberapa indikator pada penentuan daya dukung seperti 
Sarana dan prasarana, ketersediaan pendidik, dan alat dan bahan pembelajaran yang 
digunakan. Daya dukung yang diperoleh dari hasil observasi kemudian dijadikan nilai 
standar untuk semua kompetensi dasar yang berlaku di kelas XII. 
Pendidik dan tenaga kependidikan di SMAN 17 Makassar telah memenuhi 
syarat akademik dan secara kompetensi juga telah terpenuhi khususnya pada pendidik 
fisika. SMAN 17 memliki 5 guru mata pelajaran fisika dengan pencapaian pendidikan 
pada S2. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru fisika adalah kompetensi 
professional, artinya guru-guru fisika di SMAN 17 Makassar mengajar sesuai dengan 
bidangnya aitu mata pelajaran fisika dan memiliki penguasaan konsep yang matang 
pada bidang fisika. Adapun keseluruhan jumlah pendidik dan tenaga pendidik di 
SMAN 17 Makassar adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4: Daftar pendidik dan tenaga pendidik SMAN 17 Makassar Tahun ajaran 
2017/2018 
NO. NAMA GELAR 
MAPEL 
YANG 
DIAMPU 
PERGURUAN 
TINGGI 
THN KET. 
1 
H.Muh.Bakri 
Talib 
Drs. Fisika 
IKIP Ujung 
Pandang 
2007   
2 
Ahmad 
Nuryadin 
S.Pd. Fisika 
IKIP Ujung 
Pandang 
-   
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3 Amiruddin 
S.Pd. 
M.Pd 
Fisika 
Univ Negeri 
Makassar 
2012   
4 Jominarti,DJ. S. Si. Fisika 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
-   
5 Murnih 
S.Pd. 
M.Pd 
Fisika 
Univ Negeri 
Makassar 
-   
6 Jumriati 
S.Pd,. 
M.Pd 
Kimia 
IKIP Ujung 
Pandang 
2012   
Dalam meningkatkan kualitas pengajaran, sarana dan prasarana mempunyai 
peranan yang penting demi keberhasilan pengajaran di SMAN 17 Makassar. Adapun 
sarana dan prasarana yang tersedia di SMAN 17 Makassar adalah sebagai berikut : 
a. Luas Lahan   : 28,525 m2 
b. Luas Bangunan  :   9,563 m2 
c. Luas Kebun Sekolah  : 18,962 m2 
d. Fasilitas    : 
 
Tabel 4. 5 : Sarana dan Prasarana di SMAN 17 Makassar 
NO. SARANA/PRASARANA JUMLAH KET 
A GEDUNG : 
1. Ruang Kelas 
2. Kantor/Ruang Tata Usaha 
3. Ruang Kepala Sekolah 
4. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
5. Ruang Guru 
6. Ruang BK 
7. Ruang Laboratorium 
8. Ruang perpustakaan 
9. Ruang Multi Media 
10. Ruang UKS 
11. Ruang PMR 
12. Ruang Training Resource Center 
13. Ruang Osis 
14. Ruang Marching Band 
 
31 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
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15. Masjid 
16. Ruang Ibadah ( Non Muslim ) 
17. Ruang Kantin 
18. Asrama Siswa 
19. Gudang 
20. Kamar Mandi & WC  
1 
1 
1 
1 
3 
12 
 
B LABORATORIUM 
1. Laboratorium Fisika 
2. Laboratorium Kimia 
3. Laboratorium Biologi 
4. Laboratorium Komputer 
 
1 
1 
1 
1 
 
C FASILITAS PENDUKUNG : 
1. Lapangan Olah Raga 
2. Halaman Parkir 
3. Kantin 
4. Asrama Siswa 
5. Asrama Guru 
6. Media2 Pembelajaran (LCD) 
 
2 
2 
1 
1 
1 
15 
 
Pada pengamatan daya dukung khususnya pada sarana dan prasarana yang 
dimiliki SMAN 17 pada dasarnya memenuhi standar nasional. Kelengkapan ruangan 
yang dibutuhkan seperti ruang laboratorium dan perpustakaan tersedia dan mampu 
memenuhi satu rombongan kelas. Alat dan bahan pembelajaran yang dimiliki guru 
sangat memadai khususnya pada alat dan bahan praktikum. Bebarapa media seperti 
buku-buku. CD pembelajran juga dimiliki oleh guru. Dari hasil analisis data 
diperoleh nilai daya dukung rata-rata dari seluruh aspek pengamatan yaitu sebesar 86. 
3. Kriteria intake penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal 
mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar. 
Pada penentuan nilai daya dukung pada KKM mata pelajaran fisika, 
ditentukan melalui analisis terhadap dokumen hasil belajar seluruh kelas XII SMAN 
17 Makassar. Di SMAN 17 Makassar terdapat 10 kelas tingkatan kelas XII. Sehingga 
nilai rata-rata dari hasil belajar peserta didik di setiap kelas diambil kemudian 
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dianalisis kembali untuk menentukan nilai intake seluruh kelas sehingga didapatkan 
nilai intake mata pelajaran fisika kelas XII sebesar 87. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar, hal ini dapat 
disajikan dalam diagram seperti dibawah ini : 
Diagram 4.1 : Distribusi persentase penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat ditunjukkan bahwa pada analisis KKM 
mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar, dari nilai rata-rata kriteria 
kompleksitas sebesar 75 memiliki 32 % bagian, nilai rata-rata kriteria daya dukung 
sebesar 79 memiliki 34 % bagian, dan nilai rata-rata kriteria intake sebesar 80 
mengambil bagian 34 % bagian. 
 
 
32%
34%
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Penentuan Standar Nilai KKM Mata 
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Daya Dukung
Intake
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Diagram 4.2 : Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran fisika kelas XII yang 
ditetapkan di SMAN 17 Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 17 Makassar dengan mengambil 
objek yaitu berupa dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menentukan nilai 
KKM dari mata pelajaran fisika kelas XII semester genap. Dalam penelitian 
instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan dokumentasi. Lembar 
observasi digunakan untuk mengukur daya dukumg yang dimiliki sekolah sebagai 
penunjang pembelajaran. Objek penelitian yang dijadikan daya dukung dalam 
penelitian ini adalah perpustakaan dan laboratorium. Untuk mengukur intake yang 
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
Kompleksitas Daya Dukung Intake
KKM Mata Pelajaran Fisika Kelas XII 
SMAN 17 Makassar
KKM sekolah
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dimiliki oleh peserta didik menggunakan dokumentasi hasil belajar pada semester 
sebelumnya. 
KKM ditentukkan berdasarkan tiga indikator yang ada yaitu kompleksitas, 
daya dukung, dan intake peserta didik. Penentuan KKM mata pelajaran fisiska 
penelitian diawali dari penentuan KKM kompetensi dasar.  
1. Kriteria Kompleksitas penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar. 
Kompleksitas merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk dapat 
menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran dengan cara judge. Cara judge dilakukan dengan anggapan bahwa guru 
mata pelajaran memiliki kompetensi dan kemampuan memahami materi yang akan 
diajarkan kepada peserta didik.  Terdapat 10 kompetensi dasar pada mata pelajaran 
fisika kelas XII semester genap yang terbagi menjadi 5 kompetensi dasar untuk ranah 
kognitif dan 5 kompetensi dasar untuk psikomotorik. 
. Penentuan kompleksitas dilakukkan dengan cara memberikan rentang nilai 
terhadap indikator dan kompetensi dasar yang diperoleh dari perangkat pembelajaran. 
Penentuan kompleksitas dilakukkan dengan memperhatikan tingkat kesukaran materi 
melalui taksonominya yaitu mengingat (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan 
analisis (C4). Penentuan nilai kompleksitas suatu materi pelajaran diawali dengan 
penentuan kompleksitas setiap indikator/kompetensi dasar dari mata pelajaran 
tersebut dengan memperhatikan tingkat kesukaran/kerumitannya. Nilai kompleksitas 
mata pelajaran merupakan rata-rata dari nilai setiap indikator/kompetensi dasar yang 
terdapat dalam mata pelajaran tersebut. Berdasarkan hasil judge yang dilakukan oleh 
guru diperoleh nilai kompleksitas materi fisika sebesar  atau berada pada kategori 
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sedang. Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) nilai kompleksitas sebesar 75 
dikatakan sebagai nilai yang berada pada kategori sedang karena berada pada rentang 
65-80. 
2. Kriteria daya dukung penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar 
Daya dukung merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam proses penentuan 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Daya dukung merupakan sarana dan prasarana 
yang disediakan oleh sekolah sebagai penunjang peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal-hal yang mencakup daya dukung seperti laboratorium, 
perpustakaan, tenaga pendidik, buku-buku penunjang, media pembelajaran dll. 
Ketersediaan daya dukung yang cukup sangat memebantu proses belajar peserta didik 
baik yang dilakukan didalam kelas maupun diluar ruang kelas. Mata pelajaran fisika 
merupakan salah satu mata peajaran yang membutuhkan kegiatan praktikum sehingga 
ketersedian daya dukung seperti laboratorium sebagai ruang belajar peserta didik 
untuk praktek sangat menunjang pembelajaran. Sebelum gur menentukan seberapa 
besar tingkat daya dukung untuk menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), guru mata pelajaran melakukan observasi terhadap ketersedian sarana dana 
prasarana yang dibutuhkan peserta didik dalam menunjang proses pembelajaran. 
Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata  pelajaran yang memiliki 
kompetensi dasar mengenai psikomotorik sehingga observasi terhadap laboratorium 
dilakukan dengan memeriksa kelengkapan alat dan bahan praktikum yang sesai 
dengan kebutuhan praktikum pada saat semester berjalan.  Berdasarkan hasil 
observasi tersebut, diperoleh nilai daya dukung siswa  sebesar 80 yang termasuk 
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dalam kategori . Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) nilai daya dukung 
sebesar 80dikatakan sebagai nilai yang berada pada kategor sedang karena berada 
pada rentang 65-80. 
3. Kriteria intake penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal 
mata pelajaran fisika kelas XII SMAN 17 Makassar. 
Intake merupakan kemampuan awal peserta didik yang untuk mengikuti 
pembelajaran yang diperoleh berdasarkan nilai yang diperoleh pada kelas 
sebelummya. . Intake merupakan kemampuan awal yang dimiliki peserta didik 
sebelum memasuki pembelajaran semester baru Intake diperoleh melalui nilai 
sebelumnya. Nilai intake peserta didik dapat diperoleh melaui nilai tes, hasil UN, dan 
data rapor peserta didik pada semester sebelumnya. Dalam proses penentuan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) , penentuan nilai intake dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fisika kelas XII berdasarkan nilai fisika peserta didik pada saat mengikuti 
mata pelajaran yang sama dikelas XI.  
Penentuan nilai intake dapat dilakukan dengan merata-ratakan nilai rapor atau 
tes peserta didik pada kelas sebelumnya. Nilai rata-rata rapor atau tes peserta didik 
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyatakan seberapa besar tingkat  kemammpuan 
awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Berdasarkan hasil 
pengolahan data rapor yang dilakukan diperoleh nilai intake peserta didik sebesar 79 
yang dikategorikan sedang. Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) nilai intake 
sebesar 79 dikatakan sebagai nilai yang berada pada kategori sedang karena berada 
pada rentang 65-80. 
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Setelah memperoleh nilai rata-rata dari setiap kriteria yaitu kompleksitas, daya 
dukung, dan intake maka dapat ditentukan nilai KKM mata pelajaran fisika dengan 
menjumlahkan ketiga nilai kriteria kemudian dibagi dengan angka 3. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan KKM mata pelajaran fisika sebesar 81   
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BAB V 
PENIUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat kompleksitas pada penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal berdasarkan pengambilan data dengan cara judgement terhadap 
tingkat kesukaran suatu materi pembelajaran fisika yang dilakukan bersama 
guru mata pelajaran fisika pada setiap kompetensi dasar mata pelajaran 
fisika kelas XII di SMA Negeri 17 berada pada kategori nilai sedang yaitu 
sebesar 75 
2. Tingkat Daya dukung pada penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal berdasarkan pengambilan data dengan lembar observasi pada 
beberapa aspek yang mendukung proses pembelajran seperti yaitu sarana 
prasarana sekolah, alat dan bahan perangkat pembelajaran pemebalajran, 
serta ketersediaan tenaga pendidik pada mata pelajaran fisika kelas XII di 
SMA Negeri 17 Makassar berada pada kategori nilai tinggi yaitu sebesar 80 
3. Tingkat Intake  pada penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
berdasarkan pengambilan data dengan cara studi dokumentasi data nilai 
rapor seluruh siswa kelas XII  pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 17 
Makasssar berada pada kategori nilai tinggi yaitu sebesar 79.  
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diperlukan adanya pengontrolan analisis 
yang lebih pada saat menentukan tingkat kompleksitas tiap kompetensi dasar agar 
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nilai yang ditetapkan sesuai dengan tingkat kesulitan masing-masing kompetensi 
dasar.
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LAMPIRAN A 
DATA PENELITIAN 
A.1  DAFTAR NILAI SISWA 
A.2 HASIL OBSERVASI DAYA DUKUNG 
A.3 ANALISIS KKM SEKOLAH 
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A1. DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK 
NILAI AKHIR FISIKA 
  
    KLS XI IPA 1 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  Alfianto Widiono 96 92 
2  Amelinda Adila  Putri Tana 93 92 
3  Andi  Anugerah  Sahrany  Abidin  90 92 
4  Andi  Elvini Khaerunnisa 90 92 
5  Andi Muhammad Abdillah Mursyid 78 90 
6  Aqidatul  Izzah Ramli 87 92 
7  Arsita Putri Azis 90 92 
8  Atika Fatimah 93 92 
9  Faika Annisya Khaerani Rahim 90 92 
10  Habibie Mastang 91 92 
11  Hanif Syuhdi Alkaf 91 92 
12  Jihan Rizky  Ramadhani 92 92 
13  M.Idham Farhan Syaifuddin 93 92 
14  Mochamad Luthfi Hariyadin 96 92 
15  Muhammad Fadli Andi Palinrungi 89 92 
16  Muhammad Rifqi Burhan 91 92 
17  Muhammad Rum Yamany Ismail  Rasyad 90 92 
18  Natasya  Melani Puteri 94 92 
19  Nindya Adereski 93 92 
20  Nurul Afiah Kadir 93 92 
21  Nurul Amalina Khairuddin 94 92 
22  Nurul Fadhiah Alissa 90 92 
23  Nurul Izza Sanusi 93 92 
24  Nuzulul Rahmadani Noor Sugianto 91 92 
25  Rahil Annisyah Putri  Darmawangsa 91 92 
26  Raynolds Geraldy Pratama 86 92 
27  Sartia Faharuddin 94 92 
28  Sutriadi 97 92 
29  Tasya Ananda Amira 96 92 
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30  Tiara Resky Anugrah Mahmud 90 92 
31  Yesy Anugrah Pasulu 91 92 
32  Yurika Pratiwi Ruksal 96 92 
33  Zahra  Auliya Nasrullah 96 92 
  RATA-RATA 91,67 91,94 
 
KLS XI IPA 2 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A. Karina Isnaeny Nashar 84 90 
2  A.Muhammad  Athallah Naufal 87 91 
3  Ahmad  Fadhil  Ilham 93 91 
4  Ahmad Adnan Manaf 83 90 
5  Al Imran 81 90 
6  Andi Adirfah Aenaputri Ameriyani 93 92 
7  Andi Dania Triska Fiyanda 84 90 
8 
 Andi Muhammad Akram Syachrafi  S.T. 
Sose 
84 90 
9  Andi Sitti Salsabila Arbil 87 91 
10  Ficky Ghea Rombe 84 90 
11  Fransya Bella Jacob Padudung 86 91 
12  Imam  Hidayat 85 90 
13  Indah Nur Lathifah  Aminuddin 84 90 
14  Maharani 87 90 
15  Maycel Tandi Payung 87 90 
16  Medina Almirah Karyadi 84 90 
17  Muh. Anugerah  Fadil  Saputra 82 90 
18  Muhammad  Fadjri 84 90 
19  Namyra Putri Alzahra Mario 90 92 
20  Nur Azizah  Sulaiman 88 90 
21  Nurul  Hafsanjani 82 90 
22  Nurul Nisa Ramadani 89 90 
23  Nurun  Muhayminun  Putri  Imani 82 90 
24  Putri  Anugrah 88 90 
25  Ramadhan Alfitrah Syamsir Dewang 88 90 
26  Rezky Mulyani 92 92 
27  Rifka Amaliah 89 91 
90 
 
 
 
28  Rofifah  Rasul 90 90 
29  Safira Nurfaradiba M 89 90 
30  Salsabil Ananda  Sirajuddin 89 90 
31  Saskia Nurul Jannah 89 90 
32  William Henry P 89 90 
33  Yogi Ananta Suria 87 90 
34  Zahra Zakiya  Nasrullah 90 91 
35  Muhammad Al Mutaali Basri 86 90 
36 Andreas Surya Wiramakara Watratan 90 90 
  RATA-RATA 86,73 90,30 
 
KLS XI IPA 3 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A. Syahida Ulhaq Pasryb 88 90 
2  A.Athiyah Devi Raihannah Askari 87 90 
3  A.Muh.Fauzan Adzhani Adnan 82 90 
4  A.Zhirah Sapada 87 90 
5  Abraham  Tombe 87 90 
6  Adinda Chalista Khairunisa 88 90 
7  Ainayah Alfatiha 83 90 
8  Andi  Shafa Salsabila Sukri 84 90 
9  Andi Cipta Magfirah 84 90 
10  Annisa Ramadhanti Yusuf 84 90 
11  Chaerul Bahrum 83 90 
12  Chandra Akbar Asikin 80 90 
13  Farhan Septiawan Rusli 84 90 
14  Farras Fadilah 84 90 
15  Muhammad Rafi Naufaldyaksa 82 90 
16  Muh. Rezky Trieddy Dimyati 81 90 
17  M. Rizqi Nur Ilmi 81 90 
18  Muh. Rizky Alifzan Rahman 86 90 
19  Muh. Tharif Naufal Tasrif 83 90 
20  Nurul  Afifah Basri 85 90 
21  Nurul Fakhira Azzhara G.Bilyas 87 90 
22  Nurul Hamisani Awaliah S 82 90 
23  Nurul Hasanah Basri 80 90 
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24  Nurul Hikma 85 90 
25  Pharisza  Amrullah 89 90 
26  Pulcerimma Mody 81 90 
27  Rahil Musfirah 81 90 
28  Raudhiyah Salsabil R.Effendi 82 90 
29  Ryan Revikasyah 87 90 
30  Salman  Alkatiri 85 90 
31  Sitti Syafirah Amaliyah Syarief 80 90 
32  Tasya  Ramaeta 80 90 
33  Ummi Humairah Batari 84 90 
34  Wahda Andini Setiawaty Rahman 80 90 
35  Muhammad Arfan Arif 80 90 
36  Aulia Thalita Sada Abbas 85 90 
  RATA-RATA 83,45 90,00 
 
KLS XI IPA 4 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A. Achmad  Affandi 85 90 
2  A. Muh. Fakhry Mubarak 80 90 
3  A. Sri Ramadani Jabir 91 90 
4  Adinda Nurul Azizah 82 90 
5  Afifah Nabilah Ismail 80 90 
6  Andi  Nur Syadza Ghalia 83 90 
7  Andi Muhammad Rafly Dwi Syahputra 85 90 
8  Andi Nabila Fatimah Meidina 84 90 
9  Andi Riah Novita 82 90 
10  Annisa Amalia Fajrianti 83 90 
11  Aqilah Padia Haya 86 90 
12  Aulia Rezky Mufidah Toaha 93 90 
13  Bhagas Tegar Mulyono 93 90 
14  Ceri Magdauly Ginting 82 90 
15  Clarisa Batara Dase 80 90 
16  Dinda Ayu Laksita 81 90 
17  Eva Cristyyani 82 90 
18  Izzatul Hurriyah Syahran  85 90 
19  Kaygo Fajar Muharram 81 90 
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20  Muhammad Hanif Muflih 89 90 
21  M.Muhlis Ananta Nurhikmah Suherman 86 90 
22  Maharani Sapitri Alim 87 90 
23  Muh. Albar 89 90 
24  Muh. Yusril Dioprianto N.Sulistio 85 90 
25  Nur Annisa 87 90 
26  Nurul Aruni Aksani 82 90 
27  Radi Wijaya Alkam 87 90 
28  Rahmat Ridwan 84 90 
29  Ratna Sari 87 90 
30  Rezky Mauliana Zain     
31  Ridha Nurfika Saleh 88 90 
32  Siti Nurhaliza  Azis 86 90 
33  Varell Hazael Giopascal Kendek 88 90 
34  A.Muthia Azzah Majidah 85 90 
35  Aulia Faradillah Yasin 85 90 
36 Ivan Aryaguna 83 90 
  RATA-RATA 85,00 90,00 
 
KLS XI IPA 5 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  Afifah Zhafirah An Na'Ilah 81 90 
2  Aiman Muin 81 90 
3  Andi Athalia Savitri Were Uleng 85 90 
4  Andi We Yada Tenribali 85 90 
5  Arianne Deapati Intifadhah 85 90 
6  Aulia Adisty  Widya Safira 84 90 
7  Bias Pratiwi 85 90 
8  Dhanyswara Ainaya A.Ady 82 76 
9  Dheanna Rahmanira Anshar 87 90 
10  Dhiya Fadhilah Rakhman     
11  Dito Dwiputra Paseru 86 90 
12  Erma Amelia Miranda 81 90 
13  Fadiyah Istiqamah Hasbi 85 90 
14  Fathul Rijal Abdullah 90 90 
15  Fatima Azzahra 85 90 
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16  Fernika Sari Bonita Saputri 85 90 
17  Gunawan 87 90 
18  Karmila 85 90 
19  Khadijah Mutiara Kasih 85 90 
20  Muh. Fauzi Tridharmawan 90 90 
21  Muh. Irfan Ulman Idris 88 90 
22  Muhammad Aushaf Aditya 88 90 
23  Muhammad Azriel Ikhlasul Amal 89 90 
24  Muhammad Naufal F R Nuryadin 88 90 
25  Nadya Aulia Bahar 84 90 
26  Nur Muzizah Pasigai 84 90 
27  Putri Mengga Poli 90 90 
28  Rachmat Dwi Putra 87 90 
29  Ria Atmaranti Kusuma 84 90 
30  Sugialda Yustin 91 90 
31  Vhydie Gilang Christianto The 94 90 
32  Yakina Athiyyah D. 92 90 
33  Andi Rabitha IslamidinaTenriyola 82 90 
34  Nurrafii Al Mukhtaram A.Namsum 89 90 
  RATA-RATA 86,34 89,56 
 
KLS XI IPA 6 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A. M. Yusuf Hadi 86 90 
2  A. Miyanza Rezkyawan L Tunru 83 90 
3  A.Hilyatul Aulia Awaluddin 84 90 
4  Akhmad Fauzi Yusdar 81 90 
5  Aldy Alviandy Simangunsong 81 90 
6  Alifah  Tasya Khaerunnisa 82 90 
7  Aliyah Fadhilah 82 90 
8  Allia Salsabila Kusmayadi 84 90 
9  Andi Amalia Tri Indira Haidil 82 90 
10  Andi Muh.Akbar Karim Agustan 90 90 
11  Andi Tenri Bunga Lambogo 84 90 
12  Andi Tenri Padang Irvhan B.P 80 90 
13  Brama Putra Kumbara 82 90 
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14  Fachrizaldi Kevinko Syahidan 94 90 
15  Hairah Laila Apriani 84 90 
16  Kezia Anugerah Batara Randa 83 90 
17  Khaerunnisa 80 90 
18  Kirana Syafa Ramadhani 82 90 
19  Kurnia Awalia 81 90 
20  Mardhatillah  Al Haritsa R 80 90 
21  Muh. Alif Ridwan 81 90 
22  Muhammad Ichsanul Qadim 83 90 
23  Nabila Savitri Erwansyah 81 90 
24  Nadia Mutmainnah 81 90 
25  Nadila S 80 90 
26  Navrianta Tappi 81 90 
27  Nurul Izzah Takdir 83 90 
28  Rahma Adelia 82 90 
29  Salsabila Novayanti Arliansyah 81 90 
30  St. Marhamah Nur Savana Puteri Aulia 81 90 
31  Ummi Kalsum 81 90 
32  Zah'ra Zafira 91 90 
33  Zalsabila Hasianka 82 90 
34  Namira Ramadana 81 90 
35 Faudzan Al Qadri Rasyid 82 90 
  RATA-RATA 82,64 90,00 
 
 
 
KLS XI IPA 7 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  Achyar Islami Amir 79 90 
2  Ahmad Abidzar Habibullah 87 90 
3  Aisyah Ummul Mukminin 89 90 
4  Alif Duta Bahri 82 90 
5  Andi  Bunga Aqilah Juniyazaki 87 90 
6  Bustamil Ramadhani 85 90 
7  Devi Tiara Anjani 88 90 
8  Fadyla Dwi  Anggraeni 82 90 
95 
 
 
 
9  Ika Rezky Pratiwi Natsir 85 90 
10  Josephine Aprilia Auw Yong 87 90 
11  Khaerunnisa Sekar Ningrum 89 90 
12  M. Fahmi Isfan 84 90 
13  M.Rezky Zaky Siraj 86 90 
14  Muh Hilman Hanafi Rusli 89 90 
15  Muh. Agung Arupadhatu Kenny 85 90 
16  Muh. Nurfadhil.M 86 90 
17  Muh.Tidar Abiyu Amiruddin 82 90 
18  Muhammad Reza Zuhdan Arif 85 90 
19  Muhammad Djilham Edriansyah 86 90 
20  Muizzah Waru Endra Nilam 88 90 
21  Nabila Salsabila 90 90 
22  Nadirah Ramadani 88 90 
23  Narayan Geraldov Manapa 82 90 
24  Nazliah Azzahra 89 90 
25  Nuraeni 89 90 
26  Nur'Afiah 91 90 
27  Nurul Fadhillah Bafa Hasja 83 90 
28  Nurul Magfira Haeruddin 92 90 
29  Putri Aprilia Sumarsono 82 90 
30  Sabryna Fitrayana Waris 91 90 
31  Shiva Wulan Tri 91 90 
32  Tasyah Kamilah Taufik 90 90 
33  Viona Marchella Tambaru B 92 90 
34  Yasmin Nursyahbani 81 90 
  RATA-RATA 86,76 90,00 
 
KLS XI IPA 8 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A.Muh. Imamal Muhtadin 82 90 
2  Ananda Putri Pratiwi 84 90 
3  Angelina Patricia Amanda 83 90 
4  Chita Alifiah 78 90 
5  Daanatul A'Ala El Hasim 80 90 
6  Daffa Alifya 80 90 
7  Dinah Salsabila Achmad Fatahillah 80 90 
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8  Erfanhessa Zafiera 79 90 
9  Fadhilah  Amraeny  Wahab 83 90 
10  Khaerun Nisa, SH 83 90 
11  M.Alfaqah Dwi Putra 81 90 
12  Muh. Ariel Putra Hardana 78 90 
13  Muhammad Alif Wahab Adhicahya 79 90 
14  Muhammad Rizki 80 90 
15  Muhammad Zuhry Ilham 82 90 
16  Musdalifah M. Ramly 81 90 
17  Muthi'ah Firmansyah 81 90 
18  Nabila Dwi Pranyoto 80 90 
19  Nadhilah Humairah Salwa Salsabil 82 90 
20  Nadya Annisa Nasruddin 88 90 
21  Nahidha Rilebina 85 90 
22  Nurul Fitriah Ainullah 86 90 
23  Nurul Maycfana Djamaluddin 82 90 
24  Nurul Maycfani Djamaluddin 85 90 
25  Olivia 90 90 
26  Razif  Shafriansyah 83 90 
27  Rufaidah Ashfahani Faisal 79 90 
28  Syamsu Subhan 80 90 
29  Tasha  Azzahra Syah 79 90 
30  Zinsky Vilya Ekshanty 80 90 
31  Zyahzana Batisah Amran 86 90 
32  Raka Isham Ramadhan 88 90 
33  Andi Muhammad Alif 76 78 
34  Muhammad Alim Khairi Khalqih Nazril 83 90 
35  Muhammad Andry Juliano 80 90 
  RATA-RATA 81,82 89,64 
 
KLS XI IPA 9 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A.Nur Arisma Yanti 86 90 
2  Ahmad Fauzan 87 90 
3  Ainun Masita 86 90 
4  Akbar Raghil Taufan 89 90 
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5  Alexander Chalvin Amol 86 90 
6  Alexandro Chelvin Amol 81 90 
7  Alfadhin  Aswan 87 90 
8  Andi Mohamad Khaikal 84 90 
9  Andi Wildah Fajriah Sani 86 90 
10  Annisa Nurul Sakinah 87 90 
11  Ardhela Dwi Anugrah Anwar 85 90 
12  Ariq Muhammad Gaffar 80 90 
13  Athallah Furqon Ferry 84 90 
14   0 0 
15  Dwisya Alika Nur Ramadhani A 87 90 
16  Elmira Rahman 86 90 
17  Erwin 87 90 
18  Hafizh Syahdany Aris 86 90 
19  Muh.Ragyl Baihalqi 78 90 
20  Muhammad Alif Dimetria 79 90 
21  Muhammad Husni Tamrin 78 90 
22  Muhammad Ikhsan K.Abdurrachman 83 90 
23  Nadhilah Farisah 84 90 
24  Nur Taufiq Arrahman 82 90 
25  Raina Ahaddina 81 90 
26  Ramayani Ramli 84 90 
27  Raodatul  Adawiah 80 90 
28  Rezky Handayani Asyhari 88 90 
29  Ronal Gunawan Hamjaya 84 90 
30  Veriel Christian Yunus 81 90 
31  Yehuda Ethelbert Christian 78 90 
32  Yusriya Rofifah Alimah 81 90 
33  Zalshabilah Cyrilla Putri 84 90 
34  Aulia Rahmah Asraruddin 78 90 
  RATA-RATA 80,94 87,27 
 
KLS XI IPA 10 
  
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
1  A.Fatika Sari Pangerang 79 90 
2  A.Lathifa Abd.Hamid 87 90 
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3  A.Muhammad Reza Aditya Putra Amier 86 90 
4  Adinda Resky Ramadhani 81 90 
5  Andi Alwan Patiarase 81 90 
6  Andi Bau Khaedir Muhardika Lologau 86 90 
7  Andi Khafifah Nursyahbani Qodrat 79 90 
9  Apfia Remalya Panikai 80 90 
10  Cindy Valencya Tumbel 83 90 
11  Fadya Fausia 82 90 
12  Indri Setianingsih 85 90 
13  M. Oldi 79 90 
14  M.Yusril Cadavi 85 90 
15  Meinar Dian Aurissa 80 90 
16  Muh. Adnan Maulana A 87 90 
17  Muh.Taufiq Hidayat Putra Pratama 85 90 
18  Nur Dwiyanti Utari 80 90 
19  Nurul Afni Rahayu     
20  Nurul Bahari Putri Imran 80 90 
21  Nurul Fathana Idris 82 90 
22  Nurul Shafa Risqia 79 90 
23  Putri Tarisha Novianti 80 90 
24  Sulfiana Syamsul 84 90 
25  Tabita Nazara 80 90 
26  Tasya  Salsabila Irianto 86 90 
27  Tsamaradiska Nurrahmadina 78 90 
28  Wasri Nur Fikri 79 90 
29  Yasilva Cherish Narwastu 81 90 
30  Muh. Arya Fajar Rainal 79 90 
31  Maryam Suci Zaharani 86 90 
32  Annisya Algivtya Syarifuddin 87 90 
  RATA-RATA 82,20 90,00 
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A2. HASIL OBSERVASI DAYA DUKUNG 
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Rubrik Observasi Daya dukung 
1. Sarana dan Prasarana 
Aspek yang 
diamati 
Unsur Penilaian Skor Kriteria Pencapaian 
Kelas 
(1) Banyak ruang 
kelas minimum sama 
dengan banyak 
rombongan belajar; 
(2) Kapasitas 
maksimum ruang 
kelas 32 siswa; 
(3) Rasio minimum 
luas ruang kelas 2 
m
2
/siswa (untuk 
rombongan belajar 
dengan siswa kurang 
dari 15 orang, luas 
minimum 30 m
2
, 
lebar minimum 5 m); 
(4) Memiliki 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku dan 
melihat ke luar 
ruangan 
4 Memenuhi  semua unsur 
3 
Salah satur unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
1 
Tidak terpenuhi semua 
unsur 
Perpustakaan 
(1) Tersedia ruangan 
sebagai tempat siswa 
dan guru memperoleh 
informasi dari 
4 Memenuhi  semua unsur 
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berbagai bahan 
pustaka, dan tempat 
pengelola 
perpustakaan; 
(2) Luas ruang 
perpustakaan 
minimum sama 
dengan luas satu 
ruang kelas; 
(3) Lebar minimum 
ruang perpustakaan 
adalah 5 m; (4) 
Dilengkapi jendela 
untuk memberi 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku 
3 
Salah satur unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
1 
Tidak terpenuhi semua 
unsur 
Laboratorium 
(1) tempat praktium 
dengan menggunakan 
peralatan, 
(2) dapat menampung 
minimum satu 
rombongan belajar, 
(3) rasio minimum 
ruang laboratorium 
IPA 2,4 m
2
/ siswa, 
(4) untuk rombongan 
belajar dengan siswa 
kurang dari 20 orang, 
4 Memenuhi semua unsur 
3 
Salah satu unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
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luas minimum 48 m
2
 
termasuk luas ruang 
penyimpanan dan 
persiapan 18 m
2
, 
lebar minimum 5 m, 
(5) memiliki fasilitas 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku dan 
mengamati obyek 
percobaan, 
(6) tersedianya air 
bersih 
1 
Tidakk terpenuhi semua 
unsur 
 
2. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Jumlah buku fisika memadai 
4 
Jumlah buku fisika sesuai dengan 
jumlah siswa atau lebih 
3 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 2/3 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
2 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 1/2 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
1 Jumlah buku fisika tidak memadai  
Buku fisika mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada 
silabus dan RPP 
4 
Buku fisika yang disiapkan 
mendukung seluruh pencapaian KD 
yang tertera pada silabus dan RPP 
3 Buku fisika yang disiapkan cukup 
mendukung pencapaian KD yang 
104 
 
 
 
tertera pada silabus dan RPP 
2 
Buku fisika yang disiapkan kurang 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
1 
Buku fisika yang disiapkan tidak 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
Buku yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 4 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 4 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
3 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 3 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
2 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 2 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
1 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak kali terakhir 
perubahan kurikulum 
Mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
4 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
untuk semua tingkatan kelas 
3 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 2 tingkatan kelas 
2 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 1 tingkatan kelas 
1 
Tidak mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
Ketersediaan akses internet 4 Akses internet tersedia dan lancar 
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3 
Akses internet tersedia tetapi kurang 
lancar 
2 
Akses internet tersedia tetapi tidak 
lancar 
1 Tidak memiliki akses internet 
Ketersediaan alat dan bahan 
praktikum 4 
Alat dan bahan praktikum memadai 
atau lebih untuk dilakukannya 
praktikum 
3 
Alat dan bahan praktikum cukup 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
2 
Alat dan bahan praktikum kurang 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
1 
Alat dan bahan praktikum tidak 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
Alat dan bahan praktikum yang 
ada dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi 
4 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
3 
Alat dan bahan yang ada cukup 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
2 
Alat dan bahan yang ada kurang 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
1 
Alat dan bahan yang ada tidak 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
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Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD yang akan dicapai 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan sesuai dengan materi 
pembelajaran 
4 
Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD dan materi pembelajaran 
3 
Percobaan yang dilakukan hanya 
menggambarkan sebagian indikator 
KD 
2 
Percobaan yang dilakukan kurang 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
1 
Percobaan yang dilakukan tidak 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
 
3. Ketersediaan Tenaga Pendidik 
Aspek yang dinilai Skor KriteriaPencapaian 
Guru memilki kualifikasi akademik 
minimum 
4 
Guru yang mengajar memiliki 
kualifikasi akademik  minimal D-
IV atau S1 dari perguruan tinggi 
terakreditasi. 
3 
Guru yang mengajar memiliki 
kualifikasi akademik  minimal D-
IV atau S1 dari perguruan tinggi 
belum terakreditasi 
2 
Guru yang mengajar merupakan 
lulusan SMA 
1 
Guru yang mengajar tidak memiliki 
kualifikasi akademik. 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan sesuai dengan 
kompetensi ilmu fisika. 
4 
Guru memilki latar belakang 
pendidikan dari jurusan pendidikan 
fisika 
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3 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan dari jurusan fisika non-
pendidikan  
2 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan bukan dari jurusan 
fisika. 
1 
Guru tidak memiliki latar belakang 
pendidikan. 
Gruru memeiliki kompetensi sebagai 
seorang pendidik. 
4 
Guru memiliki seluruh kompetensi 
guru 
3 
Guru tidak memiliki salah satu 
kompetensi guru 
2 
Guru hanya memiliki dua 
kompetensi guru 
1 
Guru hanya memiliki salah satu 
kompetensi guru. 
Guru memiliki kesehatan jasmani 
dan rohani  untuk menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik yang 
dibuktikan dengan timgkat kehadiran 
mengajar dalam waktu satu semester 
4 
Guru  menghadiri 80% proses 
belajar mengajar selama satu 
semester. 
3 
Guru hanya menghadiri 80% 
proses belajar mengajar selama satu 
semester. 
2 
Guru hanya menghadiri 50% 
proses belajar mengajar selama satu 
semester, 
1 
Guru tidak pernah menghadiri 
proses belajar mengajar selama satu 
semester. 
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A3. ANALISIS KKM SEKOLAH 
PENENTUAN STANDAR KKM 
Satuan Pendidikan : SMAN 17 MAKASSAR  
  Mata Pelajaran : FISIKA 
   Kelas/Semester : XII/1 
   
N0 KD/INDIKATOR 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Aspek KKM 
Nilai 
KKM 
Kompleksitas 
Daya 
Dukung Intake % 
1 1. Mendeskripsikan gejala alam 
dalam cakupan Mekanika klasik 
system diskret (partikel)         
  
1.1.Mendeskripsikan gejala alam 
dalam   cakupan Mekanika   klasik 
system     diskret  (partikel). 
      78 
  
Mengindentifikasi karakteristik 
gelombang        transversal dan 
longitudinal 
75 80 79 78 
  
Mengindentifikasi karakteristik 
gelombang tmekanik dan   
elektromagnetik. 
75 80 79 78 
  
Menyelidiki sifat-sifat gelombang 
(pemantulan/pembiasan,superposisi, 
interferensi, disperse, difraksi dan 
polarisasi) serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
75 80 79 78 
  
Mengidentifikasi persamaan 
gelombang berjalan dan gelombang 
stationer 
75 80 79 78 
  
1.2.Mendeskripsikan gejala dan 
cirri-ciri gelombang bunyi dan 
cahaya 
      78 
  
Mendeskripsikan gejala dan cirri-
ciri gelombang bunyi 75 80 79 78 
  
Mendeskripsikan gejala dan cirri-
ciri gelombang cahaya 
75 80 79 78 
  
1.3.Menerapkan konsep dan prinsip  
gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi. 
      78 
  
Menerapkan konsep dan prinsip 
gelombang bunyi dalam teknologi 75 80 79 78 
  
Menerapkan konsep dan prinsip 
gelombang cahaya dalam teknologi 75 80 79 78 
  KKM KD 1       78 
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2 2. Menerapkan konsep kelistrikan 
(baik statis maupun dinamis) dan 
kemagnetan dalam berbagai 
penyelesaian masalah dan berbagai 
produk tehnologi 
        
  
2.1.Memformulasikan gaya listrik, 
kuat medan listrik,fluks,potensial 
listrik,energy potensial listrik,serta 
penerapannya pada keeping sejajar. 
      78 
  
 Mendeskripsikan gaya elektrostatik 
(hokum Coulomb) pd muatan titik 75 80 79 78 
  
Mengaplikasikan hokum Coulomb 
dan Gauss untuk mencari medan 
listrik bagi distribusi muatan 
kontinu 
75 80 79 78 
  
Memformulasikan energy potensial 
listrik dan kaitannya dengan 
gaya/medan listrik dan potensial 
listrik 
75 80 79 78 
  
Memformulasikan prinsip kerja 
kapasitor keeping sejajar 75 80 79 78 
  
2.2. Menerapkan induksi magnetic 
dan gaya magnetic pada beberapa  
produk teknologi 
      78 
  
Mendeskripsikan induksi magnetic 
di sekitar kawat  berarus 
75 80 79 78 
  
Mendeskripsikan gaya magnetic 
pada kawat berarus  dan muatan 
bergerak 
75 80 79 78 
  
 Menerapkan prinsip induksi 
magnetic dan gaya magnetic dalam 
teknologi seperti pada bel listrik 
atau motor listrik 
75 80 79 78 
  
2.3. Memformulasikan konsep 
induksi Faraday dan arus bolak-
balik serta penerapannya 
      78 
  
Memformulasikan induksi 
elektromagnetik 
75 80 79 78 
  
Menerapkan konsep induksi 
elektromagnetik pada teknologi 
(misalnya generator dan 
transformator) 
75 80 79 78 
  
Memformulasikan konsep induksi 
dan ggl induksi 
75 80 79 78 
  
Memformulasikan konsep arus dan 
tegangan bolak-balik 
75 80 79 78 
  KKM KD 2       78 
  
KKM SEMESTER 
GANJIL 
      78 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DATA 
B.1 ANALISIS DATA INTAKE 
B.2 ANALISIS DATA DAYA DUKUNG 
B.3 ANALISIS KOMPLEKSITAS 
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B.1 ANALISIS  INTAKE 
 
No kelas 
nilai rata-rata 
(P) 
nilai rata-rata 
(K) 
Rata-rata 
nilai 
1 XI ipa 1 91,67 91,94 91,805 
2 XI ipa 2 86,73 90,3 88,515 
3 XI ipa 3 83,45 90 86,725 
4 XI ipa 4 85 90 87,5 
5 XI ipa 5 86,34 89,56 87,95 
6 XI ipa 6 82,64 90 86,32 
7 XI ipa 7 86,76 90 88,38 
8 Xi ipa 8 81,82 89,64 85,73 
9 XI ipa 9 80,94 87,27 84,105 
10 XI Ipa 10 82,2 90 86,1 
 
Nilai Intake 87 
 
B.2 ANALISIS DAYA DUKUNG 
Sarana dan Prasarana 
No. Pernyataan skor jawaban keterangan 
1 Kelengkapan Ruang 
Kelas 
3   
2 Kelengkapan  Ruang 
Perpustakaan 
4   
3 Kelengkapan Ruang 
Laboratorium IPA 
3   
jumlah skor 83   
 
Alat dan Bahan Pembelajaran 
No pernyataan skor jawaban keterangan 
1 Alat dan bahan praktikum 
memadai untuk melakukan 
praktikum 
4   
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2 Alat dan bahan yang ada di 
laboratorium dapat 
menggambarkan penerapan 
konsep dari materi yang 
diajarkan 
4   
3 Percobaan yang dilakukan 
sesuai dengan KD yang akan 
dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sesuai 
dengan materi pembelajaran 
3   
4 Mempunyai jumlah buku 
fisika yang memadai 
4  
5 Mempunyai buku fisika yang 
dapat mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 
yang tertera pada silabus dan 
RPP 
3  
6 Buku yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 
4  
7 Mempunyai CD 
pembelajaran fisika 
3  
8 Mempunyai akses internet 3  
  jumlah skor 90   
Ketersediaan pendidik 
No. Pernyataan skor jawaban keterangan 
1. Guru memilki kualifikasi akademik 
minimum 
4   
2. Guru memiliki latar belakang pendidikan 
sesuai dengan kompetens ilmu fisika. 
3   
3. Gruru memeiliki kompetensi sebagai 
seorang pendidik. 
3   
4. Guru memiliki lesehatan jasmani dan 4  
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rohani  untuk menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik yang dibuktikan dengan 
timgkat kehadiran mengajar dalam waktu 
satu semester 
jumlah skor 87   
 
Analisis daya dukung  
Nilai analisis =   
= = 86 
B.3 Analisis Kompleksitas 
No Kompetensi Dasar Nilai 
1 
3.1 Menganalisis prinsip kerja  
peralatan listrik searah (DC) 
dalam kehidupan sehari-hari 
85 
2 
4.1 Mempresentasikan hasil 
percobaan tentang prinsip kerja 
rangkaian listrik searah (DC) 
80 
3 
3.2 Menganalisis muatan listrik, 
gaya listrik, kuat medan listrik, 
fluks, potensial listrik, energi  
potensial listrik serta 
penerapannya pada berbagai 
kasus 
70 
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4 
4.2 Melakukan percobaan berikut 
presentasi hasil percobaan 
kelistrikan (misalnya pengisian 
dan pengosongan kapasitor) 
dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
75 
5 
3.3   Menganalisis medan 
magnetik, induksi magnetik, dan 
gaya magnetik pada berbagai 
produk teknologi 
68 
6 
4.3 Melakukan percobaan tentang  
induksi magnetik dan gaya 
magnetik disekitar kawat berarus 
listrik berikut presentasi hasilnya 
63 
7 
3.4 Menganalisis fenomena 
induksi elektromagnetik  dalam 
kehidupan sehari-hari 
63 
8 
4.4 Melakukan percobaan tentang 
induksi elektromagnetik berikut 
presentasi hasilnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
68 
9 
3.5 Menganalisis rangkaian arus 
bolak-balik (AC) serta penerapan-
nya 
62 
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10 
4.5 Mempresentasi-kan prinsip 
kerja penerapan rangkaian arus 
bolak-balik (AC) dalam kehidupan 
sehari-hari 
68 
Nilai Kompleksitas 
70 
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LAMPIRAN C 
C.1 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG 
C.2 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG  
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C1. LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG 
LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG 
 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 
MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS XII SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara 
memberika ntanda checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 
4 = sangat sesuai 
 
1. Sarana dan Prasarana  
No Aspek penilaian 
Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Kelengkapan Ruang Kelas      
2. Kelengkapan  Ruang Perpustakaan 
 
     
3. Kelengkapan Ruang Laboratorium IPA      
 
2. Alat dan Bahan Pembelajaran 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Mempunyai jumlah buku fisika yang 
memadai 
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2. Mempunyai buku fisika yang dapat 
mendukung pencapaian kompetensi dasar 
yang tertera pada silabus dan RPP 
     
3. Buku yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
     
4. Mempunyai CD pembelajaran fisika      
5. 
Mempunyai akses internet 
     
6. Alat dan bahan praktikum memadai untuk 
melakukan praktikum 
     
7. Alat dan bahan yang ada di laboratorium 
dapat menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
     
8. Percobaan yang dilakukan sesuai dengan 
KD yang akan dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
 
3. Ketersediaan Tenaga Pendidik 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Guru memilki kualifikasi akademik 
minimum 
     
2. Guru memiliki latar belakang pendidikan 
sesuai dengan kompetens ilmu fisika. 
     
3. Gruru memeiliki kompetensi sebagai 
seorang pendidik. 
     
4. Guru memiliki lesehatan jasmani dan 
rohani  untuk menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik yang dibuktikan dengan 
timgkat kehadiran mengajar dalam waktu 
satu semester 
     
       ……………………., 2018 
         Observer 
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C2. Rubrik Observasi Daya dukung 
4. Sarana dan Prasarana 
Aspek yang 
diamati 
Unsur Penilaian Skor Kriteria Pencapaian 
Kelas 
(1) Banyak ruang 
kelas minimum sama 
dengan banyak 
rombongan belajar; 
(2) Kapasitas 
maksimum ruang 
kelas 32 siswa; 
(3) Rasio minimum 
luas ruang kelas 2 
m
2
/siswa (untuk 
rombongan belajar 
dengan siswa kurang 
dari 15 orang, luas 
minimum 30 m
2
, 
lebar minimum 5 m); 
(4) Memiliki 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku dan 
melihat ke luar 
ruangan 
4 Memenuhi  semua unsur 
3 
Salah satur unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
1 
Tidak terpenuhi semua 
unsur 
Perpustakaan 
(1) Tersedia ruangan 
sebagai tempat siswa 
dan guru memperoleh 
informasi dari 
4 Memenuhi  semua unsur 
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berbagai bahan 
pustaka, dan tempat 
pengelola 
perpustakaan; 
(2) Luas ruang 
perpustakaan 
minimum sama 
dengan luas satu 
ruang kelas; 
(3) Lebar minimum 
ruang perpustakaan 
adalah 5 m; (4) 
Dilengkapi jendela 
untuk memberi 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku 
3 
Salah satur unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
1 
Tidak terpenuhi semua 
unsur 
Laboratorium 
(1) tempat praktium 
dengan menggunakan 
peralatan, 
(2) dapat menampung 
minimum satu 
rombongan belajar, 
(3) rasio minimum 
ruang laboratorium 
IPA 2,4 m
2
/ siswa, 
(4) untuk rombongan 
belajar dengan siswa 
kurang dari 20 orang, 
4 Memenuhi semua unsur 
3 
Salah satu unsur tidak 
terpenuhi 
2 Tidak terpenuhi dua unsur 
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luas minimum 48 m
2
 
termasuk luas ruang 
penyimpanan dan 
persiapan 18 m
2
, 
lebar minimum 5 m, 
(5) memiliki fasilitas 
pencahayaan yang 
memadai untuk 
membaca buku dan 
mengamati obyek 
percobaan, 
(6) tersedianya air 
bersih 
1 
Tidakk terpenuhi semua 
unsur 
 
5. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Jumlah buku fisika memadai 
4 
Jumlah buku fisika sesuai dengan 
jumlah siswa atau lebih 
3 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 2/3 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
2 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 1/2 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
1 Jumlah buku fisika tidak memadai  
Buku fisika mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada 
silabus dan RPP 
4 
Buku fisika yang disiapkan 
mendukung seluruh pencapaian KD 
yang tertera pada silabus dan RPP 
3 Buku fisika yang disiapkan cukup 
mendukung pencapaian KD yang 
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tertera pada silabus dan RPP 
2 
Buku fisika yang disiapkan kurang 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
1 
Buku fisika yang disiapkan tidak 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
Buku yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 4 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 4 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
3 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 3 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
2 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak 2 kali 
terakhir perubahan kurikulum 
1 
Mempunyai jenis buku fisika 
sekurang-kurangnya sejak kali terakhir 
perubahan kurikulum 
Mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
4 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
untuk semua tingkatan kelas 
3 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 2 tingkatan kelas 
2 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 1 tingkatan kelas 
1 
Tidak mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
Ketersediaan akses internet 4 Akses internet tersedia dan lancar 
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3 
Akses internet tersedia tetapi kurang 
lancar 
2 
Akses internet tersedia tetapi tidak 
lancar 
1 Tidak memiliki akses internet 
Ketersediaan alat dan bahan 
praktikum 4 
Alat dan bahan praktikum memadai 
atau lebih untuk dilakukannya 
praktikum 
3 
Alat dan bahan praktikum cukup 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
2 
Alat dan bahan praktikum kurang 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
1 
Alat dan bahan praktikum tidak 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
Alat dan bahan praktikum yang 
ada dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi 
4 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
3 
Alat dan bahan yang ada cukup 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
2 
Alat dan bahan yang ada kurang 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
1 
Alat dan bahan yang ada tidak 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
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Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD yang akan dicapai 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan sesuai dengan materi 
pembelajaran 
4 
Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD dan materi pembelajaran 
3 
Percobaan yang dilakukan hanya 
menggambarkan sebagian indikator 
KD 
2 
Percobaan yang dilakukan kurang 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
1 
Percobaan yang dilakukan tidak 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
 
6. Ketersediaan Tenaga Pendidik 
Aspek yang dinilai Skor KriteriaPencapaian 
Guru memilki kualifikasi akademik 
minimum 
4 
Guru yang mengajar memiliki 
kualifikasi akademik  minimal D-
IV atau S1 dari perguruan tinggi 
terakreditasi. 
3 
Guru yang mengajar memiliki 
kualifikasi akademik  minimal D-
IV atau S1 dari perguruan tinggi 
belum terakreditasi 
2 
Guru yang mengajar merupakan 
lulusan SMA 
1 
Guru yang mengajar tidak memiliki 
kualifikasi akademik. 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan sesuai dengan 
kompetensi ilmu fisika. 
4 
Guru memilki latar belakang 
pendidikan dari jurusan pendidikan 
fisika 
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3 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan dari jurusan fisika non-
pendidikan  
2 
Guru memiliki latar belakang 
pendidikan bukan dari jurusan 
fisika. 
1 
Guru tidak memiliki latar belakang 
pendidikan. 
Gruru memeiliki kompetensi sebagai 
seorang pendidik. 
4 
Guru memiliki seluruh kompetensi 
guru 
3 
Guru tidak memiliki salah satu 
kompetensi guru 
2 
Guru hanya memiliki dua 
kompetensi guru 
1 
Guru hanya memiliki salah satu 
kompetensi guru. 
Guru memiliki kesehatan jasmani 
dan rohani  untuk menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik yang 
dibuktikan dengan timgkat kehadiran 
mengajar dalam waktu satu semester 
4 
Guru  menghadiri 80% proses 
belajar mengajar selama satu 
semester. 
3 
Guru hanya menghadiri 80% 
proses belajar mengajar selama satu 
semester. 
2 
Guru hanya menghadiri 50% 
proses belajar mengajar selama satu 
semester, 
1 
Guru tidak pernah menghadiri 
proses belajar mengajar selama satu 
semester. 
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LAMPIRAN D 
DOKUMENTASI DAN PERSURATAN 
 
D1. DOKUMENTASI 
D2. PERSURATAN 
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D1. DOKUMENTASI 
 
Observasi perpustakaan 
 
Observasi laboratorium 
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Konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika 
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D2. PERSURATAN 
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